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ABSTRAK

Dalam hukum Islam dan hukum positif suami istri mempunyai kewajiban
yang seimbang, suami mempunyai kewajiban menafkahi istrinya sedangkan istri
mempunyai kewajiban untuk mengurus rumah tangga dengan baik. Jika istri
berniat membantu suami untuk bekerja, meringankan beban suami maka hal ini
tidak dilarang, asalkan suami mengizinkan. Di zaman sekarang banyak istri-istri
yang bekerja bahkan ada yang menjadi wanita karir, dan pengahsilannya lebih
besar dari pada penghasilan suami sehingga menimbulkan permasalahan apakah
suami tetap berkewajiban memberikan nafkah kepada istri. Hal inilah yang
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hukum suami
yang tidak memberikan nafkah kepada istri yang berkarir dalam hukum Islam dan
hukum positif? Serta apa persamaan dan perbedaan dalam hukum Islam dan
hukum positif pada suami yang tidak memberikan nafkah terhadap istri yang
berkarir? Tujuan penulisan ini adalah, untuk mengetahui bagaimana hukum Islam
dan hukum positif terhadap suami yang tidak memberikan nafkah kepada istri
yang berkarir, serta untuk mengetahui apa persamaan dan perbedan dalam hukum
Islam dan hukum positif terhadap suami yang tidak memberika nafkah kepada
istri yang berkarir.

Penelitian ini bersifat kepustakaan yaitu data primernya merupakan data
pustaka. Berdasarkan literatur, karena dalam kajian ini hanya terfokus pada
dataran konsepysehingga library merupakan metode yang penulis terapkan dalam
pengumpulan data. & h e

Hasil penelitian ini adalah nafkah merupakan kewajiban suami.yang harus
diberikan kepada“istri. Didalam hukum Islam dan hukum positif; bahwasanya
nafkah tetap menjadi kewajiban-mutlak suami yang harus diberikan kepada istri,
apabila istri bekerja meqi nafkah mganya, maka nafkah
tersebut tidak menggugurkan kewajidan suami memberikan nafkah kepada
istri. Dijelaskan pula didalam hukum Islam dan hukum positif bahwasanya istri
yang bekerja tetap berkewajiban menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri,
yang mana kewajibannya adalah mengurus rumah tangga.

Persamaanya, didalam hukum Islam dan hukum positif adalah Suami
wajib memberikan nafkah kepada istri, berupa sandang (pakaian), pangan
(makanan) dan papan (tempat tinggal), baik istri menjadi wanita karir atau tidak.
Sedangkan perbedaan di dalam nafkah ini adalah dalam hukum Islam disebutkan
jumlah kadar nafkah, dan didalam hukum postif tidak disebutkan kadarnya, hanya
saja sesuai dengan kemampuan suami tersebut. Didalam hukum postif memang
tidak menjelaskan secara khusus tentang nafkah tetapi menjelaskan bahwa
memberikan nafkah adalah kewajiban suami sesuai kemampuannya. Meskipun
istri telah bekerja atau menjadi wanita karir, suami tetap memberikan nafkah
kepada istri dan suami tetap posisinya sebagai pemimpin dalam keluarga.
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Artinya:”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.! sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka)”.

! Departemen Agama Ri, Cordova, Al-Qur’an Dan Terjemah, Surat An-nisa’: 34, h.84
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar tidak
menimbulkan kekeliruan dan kesalah pahaman, maka penulis akan
menguraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi.

Skripsi  ini  berjudul  “ANALISIS HUKUM SUAMI TIDAK

MEMBERIKAN NAFKAH TERHADAP ISTRI YANG BERKARIR

(Studi Hukum Islam Dan Hukum Positif)”.

Adapun istilah - istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis “dalam Kamus Besar’ Bahasasindonesia berarti, penyelidikan
terhadap ‘suatu peristiwa (kar’anéz;n, perbﬁafan) untuk mengetahut keadaan
yang sebenarnya (SededUk p‘wmgainya)_2

2. Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut
keadaan dan tempat, seperti makanan, pakayan, rumah, dan lain-lain.?

3. Wanita karir adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi.
(usaha, perkantoran, dan sebagainya).*

4. Hukum Islam menurut Hasby Ash-Shiddigie, adalah sebenarnya tidak lain

dari figh Islam yang dapat diartikan : “Koleksi koleksi daya upaya para

? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia ( Jakarta:Balai
Pustaka,2007), h.183

® Ayyub Syaikh Hasan, Figih Keluarga, (Jakatra: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h.383

* Debdikbut, kamus besar bahasa indonesia ( cetakan ke 1, ed.4 ), ( Jakarta Gramedia
pustaka utama 2008), h. 372



fugaha dalam menetapkan Syari’at Islam sesuai dengan kebutuhan
masyarakat”. Ahli figh mendefinisikan hukum islam adalah ilmu yang
dengannya diketahui segala hukum Allah yang berhubungan dengan segala
pekerjaan, baik yang wajib yang haram, yang sunnah, yang makruh dan
yang mubah, yang diambil atau diistimbathkan dari Al-Kitab dan As-
Sunnah dari dalil-dalil yang telah di tegakkan syara’. Untuk mengetahui
hukum-hukum dengan jalan ijtihad dari dalil-dalilnya, maka yang di
keluarkan di namai figih. Jadi yang di maksud hukum Islam ini adalah
penyidikan dalam sudut pandang hukum islam dalam menyikapi serta
menanggapi suatu peristiwa yang di dasarkankan pada Al-Qur’an dan
Hadits.”

5. Hukumspositif adalah peraturan atau ad_at yang resmi dianggapsmengikat
yang dikukuhkan oleh pengu’ésé %tau pérﬁérintah. Sedangkan pesitif yaitu
hukum yang sédang berlaku. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hukum positif
adalah suatu aturarm ditetapkMerintah dan berlaku
dalam suatu negara.® Namun yang dimaksud dalam hukum positif ini,
penulis menggunakan Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan.

Dari penjelasan istilah diatas yang dimaksud oleh penelitian ini adalah
untuk menganalisis berdasarkan hukum suami Islam dan hukum positif
mengenai hukum suami yang tidak memberikan nafkah terhadap istri yang

berkarir.

> Hashy Ash-Shiddiie, Filsafat Hukum Islam, Jilid 11, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, h. 44
® Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasaindonesia Pusat Bahasa
Pustaka, (PT. Gramedia Pustaka, Jakarta, 2011), h. 510



B. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang menjadi motivasi penulis untuk memilih
judul ini sebagai bahan untuk peneliti, di antaranya sebagai berikut:
1. Alasan Objektif

a. Di Era Globalisasi yang modern ini, banyak tanggungan ekonomi
keluarga yang kian meningkat. Banyak istri yang membantu suami
untuk meningkatkan perekonomian keluarga yang bertujuan untuk
meringankan beban suami bahkan ada yang menjadi wanita Karir.

b. Posisi istri yang berperan dalam membantu mencari nafkah seringkali
menimbulkan dampak terhadap keharmonisan keluarga baik segi positif
dan negatif.

2. Alasan Subjektif =

a. Pokok bahasan skripsi ini-relavan dengan disiplin ilmu yang penulis
pelajari di Faku@ummn mSyakhshiyah.

b. Tersedianya literatur yang menunjang penelitian

C. Latar Belakang
Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat
rukunnya, maka timbullah akibat hukum yang menimbulkan pula hak dan
kewajiban selaku suami istri dalam keluarga. Dalam sebuah perkawinan
mengandung aspek akibat hukum yang bertujuan untuk melangsungkan
perkawinan yang di dalamnya saling mendapatkan hak dan kewajiban serta

bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang di landasi tolong menolong,



karena di dalam sebuah perkawinan ada nya tujuan maksud mengharapkan
keridhaan Allah SWT.” Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan
umatnya, baik secara perorangan maupun secara bermasyarakat baik untuk
hidup didunia maupun di akhirat.

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawab masing-
masing maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga
sempurnalah kebahagian hidup berumah tangga, sesuai dengan tuntutan agama
yaitu, sakinah, mawadah, warahma. Karena perkawinan itu merupakan ikatan
lahir batin antara keduanya untuk membentuk keluarga rumah tangga yang
kekal dan abadi. Kekekalan dan keabadian hubungan perkawinan tersebut,
akan terwujud apabila keduanya mampu memahami tujuan perkawinan secara
benar. Dengan melaksanakan hak’da_n kewajiban masing-masing antara suami
dan istri secara adil dan seimbah.g,‘:Cj).|eh sé.b?a‘b itu perkawinan tidak hanya di
pandang sebagai media merealisasikan syari’at- Allah agar mamperoleh
kebaikan di dunia dan mm juga mbuah kontak perdata
akan menimbulkan hak dan kewajiban.® Sebagaimana firman Allah dalam surat

An-Nisa ayat 34:

e B - - ,}/,/,&‘ A ~ W T o gl Ay o
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Artinya :“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah

i

z

"Abdurahman,Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, ( jakarta: CV. Akademika
Pressindo, 1995, cet. Ke-2), h. 132.
® Nuruddin Amirul dan Tarigan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam di Indonesia,
Kencana, (Jakarta, 2004), h.180.



menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang salih, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena telah memelihara (mereka)”.
Diantara kewajiban suami terhadap istri yang paling pokok adalah
kewajiban memberi nafkah baik lahir maupun batin.? Berdasarkan ayat diatas
tepat kiranya Islam mewajibkan suami untuk memberikan nafkah kepada
istrinya, istri wajib taat kepada suami tinggal di rumah mengurus rumah tangga
serta memelihara dan mendidik anak-anaknya. Sebaiknya suami bertanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan istri.*°
Adanya pembagian tugas yang satu mengurus dan mengatur rumah
tangga sedangkan yang lain bekerja di luar sesuai dengan batas dan tanggung
jawab sebagai suami istri dalam menangani tugasnya masing-masing, istri
bertugas mengatur dan mengurus, r_umah tangga memelihara dansmendidik
anak-anak, sementara suami béké:rjié dan: .b:'ér'usaha mendapatkan<harta dan
belanja keperluan- rumah tangga. Kewajiban suami terhadap istri terbagi dua :
1. Kewajiban suami bem
Kewajiban suami yang bersifat materi meliputi kewajiban yang
bersifat sekali saja dan ada yang terus menerus diberikan kewajiban yang
pertama, adalah kewajiban suami untuk memberikan mahar, dimana mahar
tersebut juga termasuk dalam rukun pernikahan. Sedangkan kewajiban yang
bersifat materiil yang kedua, yang bersifat terus-menerus maksud nya

adalah pemberian nafkah kepada istri, dimana di sini suami wajib

® As-Subki Ali Yusuf, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam,(jakarta: Sinar
Grafika Offset), 2010, h. 173

10 Abidin Slamet dan Aminuddin, Figh Munakahat I, (Pustaka Setia, Bandung, 2003), h.
173



memberikan kewajiban kebutuhan-kebutuhan baik sandang (berupa pakaian
yang pantas dan dapat digunakan untuk menutup aurat bagi istri). Pangan
yaitu, (pemberian makan sehari-hari). Papan yaitu, (tempat tinggal untuk
berteduhdan juga kelengkapan dan juga pengobatan untuk menjaga
kesehatan dan pengobatan di saat sakit).
. Kewajiban suami bersifat immateril
Dalam buku hukum perkawinan islam KH. Azhar Basyir, MA.
Mengatakan bahwa dalam ayat ini terdapat hak-hak istri yang bersifat
immaterial yang harus di tunaikan suami, atau dalam kata lain kewajiban
suami yang harus di tunaikan yaitu bahwa suami harus menggauli istri
dengan cara yang makruf dan berdasarkan dalam hal-hal yang tidak di
senangizsSedangkan menggauli _istri d_engan cara yang makruf beliau
membagi menjadi tiga: — 1
a. Sikap meﬁghargai, menghormati, dan. perlakuan-perlakuan yang baik,
serta meningkmehidupamang-bidang agama,
akhlag, dan ilmu pengetahuan yang diperlukan.
b. Melindungi dan menjaga nama baik istri.
c. Memenuhi kebutuhan kodrat (hajat) biologis.™
Ada beberapa akibat hukum yang harus dilaksanakan dalam kehidupan
suami istri dalam kehidupan suami istri hak-hak itu ada beberapa
macam, yaitu:

1. Hak suami

1 Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Uli press, 1990), h. 120



€.

Istri hendaknya memuliakan dan menghormati suami

Istri dapat bersikap sopan terhadap suami

Istri selalu mentaati suami dalam segala hal, kecuali dalam
perbuatan durhaka kepada Allah

Istri harus memenuhi permintaan dan keinginan suami yang
mungkin dapat dilakukan

Istri selalu menyertai suami dalam suka maupun duka

. Hak-hak istri

a.

Suami memberikan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal dari hasil
usaha yang halal dan di peroleh dengan jalan yang halal

Istri dapat bersikap sopan terhadap suami

Istri selalu mentati suami dalgm segala hal, kecuali* dalam

perbuatan durhaka kepada Allah.

. Suami harus dapat memberikan rasa nyaman kepada istrinya,dan

berusaha melindunaari bahayagperti mengobati jika sakit.

Suami harus setia bersama istri baik dalam keadaan suka maupun

duka

. Hak suami istri

Suami istri tidak saling membuka rahasia masing-masing

Suami istri hendaknya saling menasehat-menasehati dalam
kebaikan dan kesabaran

Suami istri hendaknya bermusyawarah dalam memutuskan

sesuatu hal



d. Kesetian cinta dan kasih sayang diantara keduanya.?

Kewajiban istri tentang immaterial atas suami:

1. Patuh dan setia kepada suami.

2. Mengakui dan menghargai kepemimpinan suami dalam rumah
tangga.

3. Mencintai suami dengan sepenuh hati menyediakan diri untuk
suami dengan rela hati.

4. Mengikuti tempat tinggal suami atau tempat tinggal yang di
tunjuk suami.

5. Mengatur dan menyusun rumah tangga.

6. Beralaku sederhana, hemat, dan pandai menyimpan.

7. Menghormati orang tua dan keluarga suami.

Dalam kempilasi hukum Islam kewajiban suami istri di_jelaskan secara

rinci dalam pasal 77 y@i~ ’

1. Suami Istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang sakinah mawaddah dan warahma yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat.

2. Suami Istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati setia dan

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

12 Noor syamsuddin, mutmainah mutia, perkawinan yang didambakan, an nuur press,
(jakarta, 2009), h.72



3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan
nya dan pendidikan agama nya.

4. Suami istri wajib memelihara kehormatan nya.

5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan memaksa
suami harus bertanggung jawab sepenuhnya baik terhadap istri dan anak-
anaknya maupun kehidupan rumah tangganya suami wajib memelihara,
melindungi, menyayangi dengan penuh kasih sayang terhadap istri dan anak-
anak. Salah satu misi Undang-Undang Perkawinan adalah menghormati,
mengahargal, serta meningkatkan'derajat dan status wanita dalamkehidupan
keluarga dan bermasyarakat. Hék seorang-suami adalah memberikan nafkah
lahir dan batin terhatha kewanberikan pendidikan
yang baik untuk anak-anaknya, pakaiannya, dan mempersiapkan segala
sesuatunya untuk keberlangsungan hidup yang jauh lebih baik dan tertata
sehingga manejemen ekonomi dalam keluarga itu sanggat penting di ciptakan
dalam kehidupan berumah tangga.*®

Tujuan dari manejemen keluarga adalah untuk menimimalisir terjadinya
keributan dalam rumah tangga akibat ekonomi dan nafkah bagi istri yang akan
menimbulkan ketidak harmonisan itu sendiri dalam sebuah keluarga yang

mereka bina saat ini. Tugas seorang istri adalah memenech keuangan keluarga

3 Abdul, Manan. Aneka Masalah Hukum Perdata di Indonesia, (Penerbit Kencana
Prenada Media Grup. Jakarta. 2006), h.729.



dengan baik ketika suami telah menjalankan kewajibannya dengan baik untuk
keluarganya peran istri di sini sangat penting karena istri yang baik adalah istri
yang mampu mengelola uang yang diberikan seorang suami untuk istri dan
untuk pendidikan anaknya dan untuk masa depan keluarga yang ia bina,
Munculnya permasalahan atau ketegangan di sini terkadang seorang suami
lalai akan kewajibaan nya terhadap istri anak dan keluarganya.

Jika istri dan suami sama-sama berkarir atau berkerja akan
menimbulkan rasa teledor, rasa kurang tanggung jawab seorang suami terhadap
istriya. Memang benar tidak mungkin tidak ada masalah dalam keluarga namun
setidaknya jika suami paham akan agama serta kewajiban didalam keluarga
tersebut maka tidak akan terjadi permasalahan jika suami memenuhi
kewajibannyauntuk menafkahi istrinya.**

Dalam_hukum Islam seo.ra‘hjg. suarr‘liv' yang tidak memberikan nafkah
terhadap istrinyé adalah perbuatan yang salah dan berdosa karena telah
melalaikan sebuah tanmdan kewmas seorang suami di
sini berhak memberikan nafkah terhadap keluarga baik itu secara sandang,
pangan, papan, itu adalah hak seorang suami bukan hak seorng istri tugas dan
hak seorang istri hanya membantu suami meringankan beban suami demi
keberlangsungan hidup yang baik serta menjalankan kewajiban seorang istri
yang menjaga merawat suami dan anak-anak nya.*®

Nafkah di sini adalah hak mutlak seorang suami bukan menuntut istri

untuk banting tulang dan melalikan kewajibannya seorang suami. Tugas istri

14 Sidi,Gazalba. Menghadapi soal-soal perkawinan, (Jakarta:PT Pustaka Antara,1975),
h.97
1> Sidi,Gazalba, op.cit., h.78



jika bekerja ia hanya membatu itupun harus dengan seizin suami dan berniat
untuk meringankan beban suami. Dan jika seorang suami tidak memberikan
nafkah terhadap istrinya maka istri bisa menuntut dan mengajukan guguatan
cerai kepengadilan agama.

Dalam buku Fikih Islam pasal 16 tentang Hukum Pemberian Nafkah
yang menyebutkan bahwa seorang yang menyandang status sebagai kepala
rumah tangga berkewajiban memberikan nafkah kepada orang yang berada
dalam tanggung jawabnya, kewajiban bagi suami memberikan nafkah terhadap
istrinya ketentuan banyak dan jumlahnya di ukur sesuai kekuatan atau
kesanggupan suami. Jika suaminya termasuk mampu sedikitnya kewajiban
adalah dua mud (12ons) kewajiban lain nya adalah memberikan lauk pauk dan
sandang. Dangjika suami tidak mampu (termasuk miskin) maka kewajiban nya
hanya satu mud (6ons) setiap hafiﬁ))é di térﬁbah memberikan sandang. Kalau
termasuk yang bércukupuan (tidak kayak dan tidang pula miskin dalam artian
sedang sedang saja) mmiban meﬁkah satu mud (6ons)
setiap hari di tambah lauk pauk sebanyak serta sandang.

Dan jika seorang suami tidak mau memberikan nafkah juga terhadap
istrinya maka si istri mempunyai hak untuk memberikan fasakh (pembatalkan)
nikahnya. Dalam ajaran Agama Islam, Islam tidak pernah mempersulit
umatnya dan bahkan ajaran ajaran Islam yang sangat sempurna dibandingkan
dengan agama yang lainnya, lantas masihkah sang suami tidak mau

memberikan nafkah nya kepada istri dan anaknya padahal itu adalah hak dan



kewajiban nya seorang suami yang mana sudah di jelaskan dalam Psasal 16
dalam buku Figih Islam dan pasal 77 dalam KHI yang secara rinci.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis takan mengkaji lebih lanjut
permasalahan diatas dalam ulasan skripsi yang berjudul “Analisis Hukum
Suami Tidak Memberikan Nafkah Terhadap Istri Yang Berkarir”. Dalam judul
skripsi ini banyak yang terjadi di masyarakat sebagai contoh untuk kita semua,
bahwa dizaman sekarang banyak kaum istri yang bekerja ikut mencari nafkah
bahkan ada seorang istri yang memiliki pekerjaan yang lebih mapan dari pada
suami misalnya, wanita karir, pengusaha, pejabat, dan sebagainya. Sehingga
penghasilan istri melebihi suami. Apabila suami tidak memberikan nafkah lagi
kepada istri tugas suami adalah menafkahi keluarga nya. dalam kompilasi
hukum ‘Islamypasal 77 yang sudah _di jelas_kan secara terperinci digatas. dan
tujuan dari skripsi ini adalah u’n.tljkL .mena;h?b‘ah wawasan bagi pembaca dan
lebih mengetahui- secara baik tentang nafkah dan- kewajiban seorang suami
terhadap istri dan keluami dengamm.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap suami
tidak memberikan nafkah kepada istri yang berkarir?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaannya menurut hukum Islam dan

hukum positif?



E. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan.

a. Untuk mengetahui apa hukum Islam dan hukum positif terhadap suami
yang tidak memberi nafkah kepada istri yang berkarir.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan hukum Islam dan hukum
positif tentang suami yang tidak memberikan nafkah kepada istri yang
berkarir.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis penelitian ini adalah untuk mengembangkan kajian
hukum Islam dan hukum positif serta untuk memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan referensi ataupun bahan
diskusi bagi para mahasi_sv_va Fak_ultgs Syariah/ Hukumg=maupun
masyarakat serta berguhé:j*bagi 5éfkembangan ilmu pengetahuan
khususnyé berkaitan dengan.figih islam.

b. Sebagai tugas mitu untmm salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH), Pada Fakultas Syari’ah

UIN Raden Intan Lampung.

F. Metode Penelitian
Untuk menghadapi permasalahan yang telah dirumuskan diatas, perlu
memakai beberapa metode yaitu:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian



Penelitian ini bersifat kepustakaan yaitu data primernya merupakan data
pustaka.’®Berdasarkan literatur, karena dalam kajian ini hanya terfokus
pada dataran konsep, sehingga library merupakan metode yang penulis
terapkan dalam pengumpulan data.

b. Sifat penelitian
Adapun sifat penelitian ini adalah analisis komperatif yaitu: penelitian
yang  bersifat membandingkan. Penelitan ini dilakukan untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta
dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran
tertentu.
Sumber Data
a.»Sumber Data Primer y_ai_tu data_ya}ng diperoleh dari perpustakaan

dalam hal yang bersumber dari Undang-Undang Nomof 2 Tahun

1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi- Hukum Islam, dan kitab
figih. ’ _

b. Data sekunder yaitu buku yang berkaitan dengan munakahad
seperti Kkitab-kitab figih klasik, figih munakahat, nafkah, hukum
perdata Islam di Indonesia, hukum perkawinan Islam, serta literatur
lainnya yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang

dikaji oleh penulis saat ini.

'® Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, Bandung, 1983, h. 33



2. Metode Pengumpulan Data
Dokumentasi yaitu riset yang digunakan dengan membaca secara
cermat buku-buku dan sumber data lain nya yang berhubungan dengan
penelitian ini. Dalam riset pustaka ini pengumpulan data ini yang
permukaan dari berbagai macam buku yang ada hubungannya dengan

hukum Islam dan hukum positif.

3. Metode pengelolaan Data
Dalam rangka mengelola data menggunakan metode sebagai berikut:
a. Pemeriksaan Data (editing)
Yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup
lengkap,sudah benar dan sudah sesuai atau relevan dengan masalah.
b. " Rekontruksi Data (reconstrqcting) <

Yaitu'menyusun ulang data secara> teratur, beruntutan, logis, sehingga
mudah dipaha;ngretasikzyy’A
c. Sistematisasi Data (sistematizing)
Yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan
berdasarkan urutan masalah.
4. Metode Analisis Data
Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang
sangat penting,karena dengan analisis inilah data yang dibahas akan
nampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan

mencapai akhir penelitian.!” Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk

17 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :alfabete,2012), h. 334



memanfaatkan data sehingga dapat di peroleh suatu kebenaran atau

ketidakbenaran dari suatu hipotesa.'® Penulis akan menganalisisnya secara

kualitatif bentuk analisis ini dilakukan dengan penjelasan-penjelasan.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data ini anatara lain:

a. Metode deduktif, yaitu penulisan dari pengetahuan umum yang Kita
nilai kejadian yang khusus.™® Metode ini digunakan untuk mengungkap
data yang diperoleh dari jalan pemikiran umum kepada pemikiran yang
khusus, yang kemudian dapat memberikan jalan pemikiran menuju satu
kebenaran.

b. Metode komparatif, yaitu dengan cara membandingkan antara pendapat
ahli yang satu dengan yang lain. Dalam penulisan skripsi ini
menggunakan metode tersebu_t maks_uld:nya ialah membandingkan data-

data tentang hukum Islam ﬁengan 'adanya hukum  positif' berkaitan

dengan suami yang tidak memberi nafkah kepada istri yang berkarir.

18 H
Ibid.
YSurisno Hadi, metodologi research, jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset), h. 41



BAB Il
NAFKAH DAN WANITA KARIR

A. Tinjauan Tentang Nafkah

1. Pengertian Nafkah

Setelah akad nikah, maka suami wajib memberikan nafkah kepada
istrinya seperti kebutuhan sehari-sehari. Salah satu bentuk perlakuan baik
terhadap istri adalah pemberian nafkah, pemberian nafkah merupakan
kewajiban suami karena ia sebagai kepala rumah tangga. Kewajiban yang
harus di penuhi adalah tanggung jawab sepenuhnya memenuhi kebutuhan
keluarga seperti: Makanan, pakaian, pengobatan, pendidikan, maupun
tempat tinggal.

Kata nafkah berasal dari kata anfaga ( G<), al-infaq ( & @) yang
artinya mengeluarkan, jadi na}fké}@‘-artinya;s'emua kebutuhan-kebutuhan dan
keperluan ‘yang, berlaku menurut keadaan dan tempat,seperti makanan,
pakaian, rumah daNalam EnPI.ukum Islam, nafkah
(Arab: an-Nafkah= pengeluaran) artinya pengeluaran yang digunakan oleh
seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang
yang menjadi tanggung jawabnya.?

Syariat mewajibkan nafkah atas suami terhadap istrinya. Nafkah di
wajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena
keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat kepada

suami. Selalu menyertainya mengatur rumah tangga mendidik anak-

213

20 Hasan, M. Ali, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, Siraja,Jakarta, 2003, h,.



anaknya.?! Dari ketentuan tersebut bahwa nafkah artinya memenuhi semua
kebutuhan rumah tangga yang diberikan suami kepada anggota keluarga
sesuai dengan kemampuan.
2. Dasar Hukum Nafkah

Dalam kajian hukum islam akad nikah yang sah akan menimbulkan
hak dan kewajiban antar suami dan istri. Di antaranya pihak istri berhak
untuk mendapatkan nafkah dari si suami yang menikahinya. Sebaliknya di
atas pundak suami terletak kewajiban untuk menafkahi istrinya. Dasar
hukum memberi nafkah dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat Al-
Bagarah Ayat 233 :

a. Dalam Al-Qur’an

E,,a B2 s )‘."’f. 1 Cin 3 a0 fﬂ&,a _ f‘.}&i 1 ";/a“ -
a5 ) Gt Bl Y sBaaly Gaisns s Gt 5 Al 2l e

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada
para iﬂcara ma’ ng tidak dibebani

melainkan menurut kadar kes ggupannya”.22

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah
hanya diberikan kepada yang berhak, yaitu dengan memberikan sesuai
kebutuhan bukan menentukan jumlah nafkah yang harus diberikan karena

dikhawatirkan terjadinya pemborosan dalam keadaan tertentu.

Para ulama tafsir mengatakan bahwa kelebihan kaum laki-laki

terhadap kaum wanita adalah dari banyak segi, yaitu dari segi hakiki dan

2L Abdul Aziz Muhamad. Halwwas, Sayyed, Fikih Munakahad, Sinar Grafika Offset,
Jakarta, 2009,h.212
22 Departeman Agama RI,0p.Cit., h.57



syar’i. Pertama dari segi hakiki atau kenyataan adalah beberapa hal di

antaranya:

1. Laki-laki lebih tabah dalam menghadapi problem berat
2. Kekuatan melebihi wanita
3. Kelebihan kaum laki-laki dalam hak waris
4. Kelebihan kaum laki-laki menjadi wali
5. Kaum laki-laki berhak menjatuhkan talak
6. Kaum laki-laki berhak merujuk
Kedua, dari segi syar’i yaitu melaksanakan dan memenuhi haknya
sesuai ketentuan syara’. Seperti memberikan mas kawin dan nafkah kepada

istri.”® Dalam surat Ath-Thalaq ayat 6

2

Gle | siall (i, UGG R8R), 2 A& 02 B B S
Avrtinya "Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu-bertempat tinggal
menurut k uanmu dan- jan kamu menyusahkan

mereka un%aitkan ( :

Dari ayat di atas tersebut menjelaskan bahwa menjadi kewajiban
bagi suami memberikan tempat tinggal yang layak sesuai dengan
kemampuan suaminya kepada istri. Jangan sekali-sekali berbuat yang
menyempitkan dan menyusahkan hati istri itu dengan menetapkannya pada

tempat yang tidak layak atau membiarkan orang lain tinggal bersama dia.?®

% Syekh Muhammad Bin Umar Anawar, Terjemahan Syara Ukudullul Ujain (Etika

Berumah Tangga), Pustaka Amani, Jakarta 2000, h. 46-47

% Departemen agama RI, Op. Cit., h. 357

% Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Tafsirnya Jilid X, Dana Bakti Wakaf, Jogjakarta,
1991, h.209



Demikian bahwa ketentuan nafkah yang di tetapkan dalam Al-Quran
memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberikan nafkah
keluarganya sesuai dengan kemampuannya serta pemberian belanja
secukupnya dalam arti sesuai dengan besarnya kebutuhan hidup yang wajar
bagi istri bagi orang yang mampu diberi kemudahan rezeki atau mampu
harus menafkahi keluarganya sesuai dengan kemampuan yang ada
sedangkan orang yang kurang mampu sesuai dengan keadaannya.

b. Dalam hadis berikut :

d;\.a'dn\d)uu\_: L_ﬂﬂ d\.ﬂ‘\_u\uo MJL’“U-’?-‘SAUQJ
M\\J\u@j &.\SS\\J\\.@.A:.L.\ d\ﬁe‘ulchda\cjj

m\a\jJ) g.mﬂ\@‘)!\);.ﬁyj C..m‘)b okcjj\u)m\ﬁ)

(4ale 0, Sl 5 350 5l g
artinya:”’Dari Hakim bin Muawiyah,dari ayahnya, ia berkata,”Aku

bertanya Wahai,'Rbas;hllah,:'é’p'ékah kewajiban kami terhadap
istrinya? Beliau menjawab, engkau memberikannya makan
jika en@hengkau mpakaian jika engkau
berpakaian, jangan memukul muka, jangan menjelek-jelakan,
dan jangan berpisah ( dari tempat tidur nya ) kecuali di dalam
rumah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa’i, Ibnu Majah).?
Dari hadis di atas menerangkan kewajiban suami terhadap istrnya
untuk memberikan jaminan berupa:
1. Memberikan nafkah baik berupa sandang, pangan, dan papan.

2. Tidak menyakiti istri, tidak memukul wajah istri.

% Mardani, Hadis Ahkam, (Jakarta,: Rajawali Pres 2012), h.245.



3. Memberikan nafkah batin misalnya, tidak meninggalkan istrinya.?’
c. Dalam hukum positif dan kompilasi hukum Islam

Dalam hukum positif Indonesia yang diatur UU No.1 Tahun 1974
yang merupakan hukum terapan di Pengadilan Agama hanya mengatur
secara umum hak dan kewajiban suami istri ketentuan tentang hal ini dapat

di jJumpai dalam Pasal 30 sampai dengan Pasal 34.

1. Pasal 30 di jelaskan bahwa suami istri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat.

2. Pasar 31 di jelaskan bahwa (1) hak dan kedudukan istri adalah seimbang
dengan hak kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.(Z) masing-masing pihak
berhak . untuk melakukan’.p‘éﬁbuatan‘ .:'h‘u'kum.(S) suami adalah kepala
keluarga daﬁ istri ibu rumah tangga

3. Pasal 32 di jelam(l) suam mempunyai tempat
kediaman yang tetap.(2) rumah tempat kediaman yang di maksut dalam
ayat 1 Pasal ini di tentukan oleh suami istri bersama.

4. Pasal 33 di jelaskan bahwa suami istri wajib saling cinta
mencintai,hormat menghormati,setia dan memberi bantuan lahir batin
yang satu kepada yang lain.

5. Pasal 34 di jelaskan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan

memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai

27 |bid , h.246



kemampuannya.(2) istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya.(3) jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.?
Dalam Kompilasi Hukum Islam bab XII tentang hak dan kewajiban
suami istri.

1. Pasal 79 tentang kedudukan suami istri bahwa (1) suami adalah kepala
keluarga dan istri ibu rumah tangga. (2) hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah
tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. (3) masing-
masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

2. Pasal 80 tentang kewajiban suami bahwa (1) suami adalah pembimbing
terhadap istri dalam runwah}tangganya, akan tetapi mengenaihal-hal
urusan rumah tangga yang.péﬁfhwg-péﬁfh1g di putuskan oleh.suami istri
bersama (25 suami istri.wajib melindungi-istrinya dan memberikan segala
sesuatu keperluamah tangman kemampuan nya.
(3) suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama kepada agama, nusa dan bangsa. (4) sesuai
dengan pengahsilan suami menanggung :

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan biaya pengobatan bagi istri dan

anak.

28 perpustakaan RI, Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, (Yogyakarta; New
Merah Putih, 2009), h.23



c. Biaya pendidikan bagi anak

(5) kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat(4) huruf
a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.
(6) istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf adan b. (7) kewajiban suami
sebagiaman di maksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz.

. Pasal 81 tentang kediaman bahwa (1) suami wajib menyediakan tempat
kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau bekas istri yang masing dalam
iddah. (2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah
wafat. (3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya: dari gangguan pihak_lain, sehingga mereka merasagaman dan
tentram. Tempat kediamah Juga ber%‘ﬁ'hgsi sebagai tempat menyimpan
harta keka?aan, sebagai tempat menata dan-mengatur alat-alat rumah
tangga. (4) suamengkapimman sesuai dengan
kemampuannya serta di sesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat
tinggal nya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana
penunjang lainnya.

. Pada Pasal 83 dan sampai Pasal 84 tentang kewajiban istri. Pada Pasal 83
di jelaskan (1) kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir
batin kepada suami di dalam yang di benarkan oleh hukum islam.(2) istri
menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari

dengan sebaik-baik nya. Pada Pasal 84 di jelaskan bahwa (1) istri dapat



dianggap Nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban
sebagimana yang di maksud dalam Pasal 83 ayat (1) kecuali dengan
alasan yang sah. (2) selama istri dalam Nusyuz, kewajiban suami
terhadap istrinya tersebut padal 80 ayat (4) huruf A dan B tidak berlaku
kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya. (3) kewajiban suami tersebut
pada ayat (2) diatas beralaku kembali sesudah istrinya Nusyuz. (4)
ketentuan tentang ada atau tidak adanya Nusyuz dari istri harus di
dasarkan dalam bukti yang sah.”

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) BAB XII tentang hak dan
kewajiban suami istri dijelaskan bahwa Islam mengukuhkan hubungan antar
suami istri atas dasar mempunyai hak yang wajib di pikul suaminya, begitu
juga sebaliknya, suami mempun}yz_ii hak dan wajiban dipikul olehssuaminya
oleh istrinya. Suami istri 'dihéfapkaﬁ :' ;hampu menunaikan .kewajiban
masing-masing dengan baik untuk menegakkan rumah tangga, karena Islam
tidaklah menetapkamepada Mm menetapkan suatu
hak kepada istrinya. Kemudian dalam UU No. 1 Tahun 1974 yang mengatur
tentang hak dan kewajiban suami istri dijelaskan bahwa suami sebagai
kepala keluarga dalam rumah tangga mempunyai kewajiban untuk
melindungi dan memberikan nafkah baik lahir dan serta memberi tempat
tinggal yang layak kepada keluarganya, serta hak dan dudukan suami istri

seimbang dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam lingkungan

h. 44

2 Depertemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Cetakan I, Jakarta, 2001,



masyarakat karena mereka berhak melakukan perbuatan hukum seperti

belajar ataupun bekerja.

. Syarat-Syarat Pemberian Nafkah

Dalam pernikahan akan menimbulkan hak dan kewajiban, yang
mana kewajiban yang paling krusial adalah tentang nafkah, dalam hal ini
perlu di perhatikan akan syarat-syaratpemberian nafkah kepada istri. Di
bawah ini ada beberapa syarat istri yang berhak menerima nafkah, yaitu:

1. Sahnya akad nikah.
2. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinkanya bersenang-
senang.
3. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, kecuali jika berpergian
yangimenyakitkan atau tidak Merasa aman atas diridan hartanyas
4. Mereka bisa diajak bersena‘hg-ﬁslénang:‘éd
Kewajiban Néfkah
Fukaha telmahwa dmami istri atas suami
adalah nafkah hidup dan pakaian. Tentang wajibnya nafkah mereka
berselisin mengenai empat perkara, yaitu tentang waktu wajibnya nafkah,
kadar (besar)nya nafkah,orang yang berhak menerima nafkah, orang yang

berhak menerima nafkah, orang yang wajib mengeluarkannafkah.*
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%0 Abdul Aziz Muhamad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Op. Cit., h. 214-215
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a. Waktu Wajib Nafkah

Imam Malik berpendapat bahwa nafkah baru menjadi wajib atas
suami apabila ia telah menggauli atau mengajak bergaul,sedang istri
tersebut termasuk orang yang dapat digauli, dan suamipun telah dewasa.

Imam Abu Hanifah dan Syafi’i berpendapat bahwa suami yang
belum dewasa wajib memberi nafkah apabila istri telah dewasa. Tetapi
jika suami telah dewasa sedangkan istri belum dewasa, maka dalam hal
ini Imam Syafi’i mempunyai dua pendapat. Pendapat pertama,sama
dengan pendapat Imam Malik, sedangkan pendapat kedua mengatakan
bahwa istri berhak memperoleh nafkah betapapun juga keadaannya.

b. Besarnya Nafkah

Imam Malik berpen_dapat bahvya besarnya nafkahgitu | tidak
ditentukan berdarkan ketéﬁf&én syara’, tetapi berdasarkam keadaan
masing-maéing suami istri; . dan ini _akan berbeda-beda berdasarkan
perbedaan pendam keadaami juga di kemukakan
oleh Imam Hanafi.
Imam Syafi’i berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan besarnya, atas
orang kaya dua mud, atas orang yang sedang satu sengah mud, dan atas
orang miskin satu mud. Demikian fugaha telah sependapat bahwa
pemberian pakaian itu tidak ada batasnya, sedang pemberian makanan itu
ada batasnya.

c. Orang yang Menerima Nafkah



Fugaha telah sependapat bahwa nafkah tersebut adalah untuk istri
yang merdeka dan tidak membangkang (Nusyuz). Jumhur fukaha
berpendapat bahwa (istri) yang membangkang tidak berhak memperoleh
nafkah

d. Orang yang Wajib Membayar Nafkah
Fukaha berpendapat bahwa nafkah itu wajib atas suami yang
merdeka dan berada di tempat, kemudian mereka berselisih pendapat
tentang hamba sahaya dan orang yang berpergian.

Mengenai hamba sahaya, Ibnu’Mundzir mengatakan bahwa suami yang

berstatus hamba sahaya wajib memberikan nafkah untuk istrinya.

Sedangkan Abu’Al-Mush’ berpendapat bahwa hamba sahaya tersebut

tidakswajib memberi nafkah. _Mengenai suami berpergian jauh, maka

jumhur fukaha berpendapa’f baﬁWa ia:Wéjib memberi nafkah,sedangkang

Imam Abu Hanifah berpendapat tiak wajib; di-putuskan oleh penguasa.*

Tentang mm bagi istmr, bahwa para ulama

Mazhab berpendapat sebagai berikut:

1. Menurut Hanafi, jika ia bekerka tanpa ridha suami maka tidak wajib di
beri nafkah, tetapi jika ia bekerja denga ridhanya, nafkah tetap wajib.
Ridha suami pada suatu waktu tidak otomatis menjadi keridhaan
disetiap waktu dan tempat, bagi nya boleh mencegah istri. Jika tidak

mau ia tergolong Nusyuz dan gugur nafkahnya.®
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* Muhamad Azzam Abdul Aziz Dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fikih Munakahad
(Khitbah, Nikah, Dan Talak), Amzah, Jakarta, 2011, h, 216



2. Menurut Syafi’i, bahwa nafkah istri wajib jika ia menyerahkan diri
sepenuhnya kepada suami. Keluarnya istri tanpa izin suami dianggap
Nusyuz, baik keluar untuk beribadah haji atau tidak. Jika seorang istri
memperoleh kenikmatan dirinya untuk didukhul, namun tidak
memperbolehkan kenikmatan darinya maka dianggap nusyuz.**

Agama Islam terlah menetapkan suami supaya memberikan nafkah
kepada istrinya selama perkawinan itu berlangsung. Walapun untuk
mendapatkan nafkah tersebut,seorang istri harus memenuhi beberapa
persyaratan: apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka seorang istri
itu tidak berhak menerima nafkah dari suami nya. Menurt jumhur ulama,
suami wajib memberi nafkah istrinya apabila:

a. Istrissmenyerahkan diri kepad_a suamin'ya dengan sepenuhnya: Bukti
penyerahan ini dengan m’én‘Uriﬁukan: .I:<'e"siapan diri nya ketika diminta
untuk melayani suaminya, baik meminta bermain cinta maupun tidak.

b. Istri tersebut omelah dem artian telah layak
melakukan hubungan senggama.

c. Perkawinan suami istri itu telah memenuhi syrat dan rukun dalam
perkawinan.

d. Tidak hilang hak suami untuk istri di sebabkan kesibukkan istri yang di
bolehkan agama.®®

. Macam-Macam Nafkah

% Wahab Az-Zuhaili,Fikih Al-1slami Wa Adillatuhu, Gema Insani, Jakarta 2011,.h,115
% Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat (Bukuii), Pustak Amani, Bandung,2001, h. 112



Ulama fikih berpendat, bahwa nafkah yang harus dikeluarkan adalah
yang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makan, pakaian, dan tempat
tinggal. Ulam fikih membagi nafkah atas dua macam:

1. Nafkah Diri Sendiri
Dalam hal ini, seorang harus mendahulukan nafkah ubtuk dirinya

dari nafkah kepada orang lain, sesuai dengan sabda Rasulullah.SAW:

daals oo ol ) U558 (g 3 A 06 0 e n s e
(éw\ 9 ’J}\J j.I\ 9 ,‘_A..\:\A R

Artinya:”Dari Jabir bin Abdillah berkata:Mulailah dengan diri engkau,
kemudian bagi orang yang berada di bawah tanggung
jawabmu”. (HR.Muslim,Ahmad Bin Hambal, Abu Daud dan
An-Nasa’i)®

2. Nafkah Seseorang Terhadép O;ang Lain |
Kewajibarwmp orawrut ahli fikih, terjadi

di sebabkan oleh tiga hal, yaitu sebagai berikut: '

a. Hubungan perkawinan

b. Hubungan kekerabatan

c. Hubungan kepemilikan ( Tuhan terhadap Hamba nya )*’

% Faisol Bin Abdul Aziz Al-Mubarak, Nailul Authar, Cetakan Kelima, Bina llmu,
Surabaya, 1993,
h.3868
37" Abdul aziz dahlan, ensikk lopedi hokum islam, jilid ke-4, ijtihar baru van hoe vehoeve,
Jakarta, 2009, h.1281



Setelah perkawinan yaitu, suami diwajibkan memberi nafkah kepada
istrinya yang taat, baik makan, pakaian, dan tempat tinggal, dan lain-lain
menurut keadaan di tempat masing-masing dan menurut kemampuan suami.

Sebab kekerabatan bapak atau ibu, jika bapak tidak ada wajib
memberi nafkah kepada anaknya, begitu juga kepada cucunya. Tetapi
dengan syarat anak kecil dan miskin, atau sudah besar, tetapi tidak mampu
berusaha dan miskin pula.

Sebab kepemilikan artinya suami wajib memberi nafkah kepada istri
dan anak-anaknya, menjaga meraka, dan tidak memberikan beban berat
kepada mereka.

6. Ketentuan Jumlah Kadar Nafkah
Mengenai  pengaturan .jumlah. kadar nafkah, Allahs=Swt

berfirman didalam Surat Al-Ahzab ayat 7.

IS5 Y 260 01 o (360 485 e 58 (40 e 58 3l
T e 30 0 a3l BT L Y Ll )

Artinya:”Hendaklah orang yang mampu memberikan nafkah menurut
kemampuannya dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah
memberikan nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya.tidak memikul beban kepada seseorang melainkan

sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan"(QS. Al-Ahzab: 7).%®

Dari ayat di atas hendaknya dipahami,bahwa nafkah yang harus
diterima jangan ditargetkan atau di tentukan jumlahnya,tetapi di sesuaikan

dengan pemasukan (income),sehingga tidak menjadi beban bagi suami.*

%8 Dapertemen Agama RI, Op.Cit, h. 358
%9 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, Siraja Perenaada Media
Grub, Jakarta, 2006, h. 215



Adapun pendapat perbedaan pendapat ulama figih dalam menetapkan

jumlah nafkah yang wajib diberikan suami pada istri nya,sebagai berikut :

a. Jumhur Ulama menetapkan bahwa jumlah nafkah itu diberikan
secukupnya. Mereka tidak mengemukakan jumlah pasti dalam
menentukan nafkah tersebut, tetapi hanya menetapkan sesuai dengan
kemampuan suami. Menurut jumruh ulama, kata makruf dalam ayat atau
hadis tersebut lebih menekankan kepada adat kebiasaan setempat.
Artinya, nafkah wajib yang dikeluarkan suami terhadap istrinya di
sesuaikan dengan kondisi dan situasi suami dan keadaan tempat.

b. Menurut pendapat Mazhab Syafi’i bahwasanya nafkah berupa makanan
yang wajib diberikan suami terhadap istrinya ditentukan sejalan dengan
kemampuan suami. Jumlah r)afkah\mi’ninal yang harus -dibayarkan
suami, sama dengan jumléh kafarat éumpah yang dibayarkan pada satu
orang, yaitu satu WQram). w ialah karena Allah
SWT menetapkan kafarat sesuai dengan nafkah pada istri.

Dengan demikian, Mahzab Syafi’i menetapkan bahwa setiap hari
suami yang manpu wajib membayar nafkah sebanyak 1.350 gram
gandum (beras) dan suami yang tidak mampu wajib membayarkan

sebanyak 675 gram gandum (beras).*°

Tidak ada perbedaan pendapat, tentang keberadaan nafkah untuk
memelihara dan menjaga jiwa, baik dalam bentuk makanan yang wajar,

minuman yang baik, pakaian yang menjaga terik matahari, dan dinginnya

0 Wahab Az-Zuhaili, Op.Cit, 2011,h. 98



udara dan tempat tinggal untuk berteduh dan menetap. Adanya perbedaan
pendapat hanyalah dalam menentukan banyak dan sedikitnya atau baik dan
buruknya nafkah yang diberikan. Karena itu dalam masalah ini diserahkan
sepenuhnya kepada penguasa kaum muslim. Merekalah yang menetapkan
dan menentukannya sejalan dengan perbedaan keadaan, faktor-faktor

tertentu, dan adat kaum muslim.**

Pada zaman sekarang ini, tidak sedikit para istri ikut serta mencari
nafkah untuk menutupi kebutuhan keluarga. Namun, harus di ingat bahwa
istri jangan membangkit-bangkitkan hasil usahanya dan mengecilkan peran

suami.

B. Pengertian Wanita Karir
1. Pengertian wanita karir

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita-adalah perempuan
dewasa. Sedangkan m/vanita yMpung dalam kegiatan
profesi (usaha,perkantoran, dsb).** Karir adalah pekerjaan yang memberikan
harapan untuk maju. Oleh karena itu,karir selalu dikaitkan dengan uang dan
kuasa. Karir juga merupakan karya yang tidak dapat di pisahkan dengan
panggilan hidup.

Al-Qur’an dalam memberikan pengistilahan kepada perempuan

menggunakan tiga kata yang berbeda bila di lihat dari aspek tekstual, tetapi

1 Abubakar Jabir Al-Jazairi, Min Haj Almuslim, Pedoman Hidup Muslim, Victory
Agencie, Kuala Lumpur, 1996, h.778

*2 Debdikbut, kamus besar bahasa indonesia ( cetakan ke 1, ed.4 ), ( Jakarta Gramedia
pustaka utama 2008) hal. 372



bila dilihat dari aspek kontekstual relatif sama. Kata (3\<ll) dan (sluil)
berarti perempuan yang telah dewasa atau istri, sedang (-Y¥') perempuan
secara umum. Perbedan tekstual dalam pengistilahan ini tidak sampai
merusak substansi kontekstual dalam sepektrum ke perempuanan secara
utuh. Tetapi mencoba mengakomudir nilai-nilai esensial, sakral, dan
kultural yang di miliki oleh perempuan. Menurut Ajad Sudrajat kata wanita
adalah perempuan dewasa. Perempuan yang masih kecil untuk anak - anak
tidak termasuk dalam wanita.

Kata karir mempunyai dua pengertian : pertama, Kkarir berarti
pengembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan. Dan sebagianya;
kedua Karir berarti juga pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.
Ketika swanita karir disatukan,' maka‘ kata itu berarti wanita yang
berkecimpung dalam kegiatah ‘pjrt.)fesi dan dilandasi keahlian pendidikan
tertentu.MuncﬁIIah istilah-perempuan karir pada beberapa tahun terakhir ini
ditandai dengan bamm pereMumah tangga) yang
berperan melebihi pria, misalnya sebagai birokrat, politikus, usahawan,
negarawan dan sebagainya. Sebagai mitra laki-laki, perempuan harus
mampu memposisikan diri secara integral dengan laki-laki sehingga mereka
tidak kehilangan kendali, yang pada giliranya sebagai ibu rumah tangga.

Menurut TO. lhromi, mereka yang hasil karyanya akan dapat
menghasilkan imbalan keuangan disebut wanita bekerja. Meskipun imbalan
tersebut tidak diterima secara langsung hanya dalam perhitungan bukan

dalam realitas, misalnya seorang wanita yang bekerja di ladang pertanian



keluarga untuk membantu ayah atau suami dia tidak mendapat uang / hasil
dari mereka, namun setelah panen dan hasil nya di jual keluarga tersebut
akan memperoleh uang. Berbeda dengan wanita yang berjam-jam mengurus
rumah tangganya, bahkan waktunya hampir tersita habis karena banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan, namun karena pekerjaan itu tidak
menghasilkan uang maka wanita tersebut, tidak termasuk dalam katagori
“wanita pekerja”. Wanita yang demikian ini aktifitasnya bukan termasuk
wanita karir”, waluapun sangat sibuk atau memperoleh imbalan keuangan,
baik langsung atau tidak langsung.*

Pengertian wanita karir tidak lepas dari masalah hakikat wanita.
Wanita merupakan salah satu dari dua eksperi genetik manusia berdasarkan
jenis kelamin nya. Manusia ada_llah binatang yang spesiesnyastermasuk
dalam katagori dimorfisme sek.sﬁajl., yané.;:')fOSes perkembangan nya melalui
interaksi antaré satu jenis-kelamin dengan jenis-lainnya. Dalam hubungan
ini, wanita diakui semlamin yMasa bagi spesies nya
secara biologis. Melalui peranya yang tidak bisa di gantikan pria, yaitu
mengandung, melahirkan, dan menyusui. Wanita telah banyak merambah
kehidupan publik, yang selama ini di dominasi pria. Wanita telah banyak
yang bekerja diluar rumah, dan banyak di antara mereka menjadi wanita

karier.

8 T.0. lhromi, wanita bekerja dan masalah-masalahnya, dalam toety hearty nurhadi dan
aida fitalaya s. Hubeis (Ed), dinamika wanita indonesia sri 01 multidimensional, (jakarta: pusat
pengembangan sumber daya wanita, 1990), h.38



Istilah “karir” berarti suatu pekerjaan atau propesi dimana seorang
perlu pelatihan untuk melaksanakannya dan ia berkeinginan untuk
menekuninya dalam sebagian atau seluruh waktu kehidupan nya. Sementara
itu “wanita karir” berati wanita yang berkesimbung dalam kegiatan propesi
seperti bidang usaha, perkantoran, dan sebagainya, di landasi pendidikan,
keahlian, keterampilan,dan kejujuran, dan sebagainya yang menjandikan
untuk mencapai kemajuan.*

Begitu terbuka kesempatan-kesempatan bagi wanita untuk ikut aktif
berperan dalam masyarakat, menimbulkan berbagai masalah kepadanya di
hadapkan beberapa pernyataan. Apakah hanya ia akan menjadi ibu dari
anak-anak saja, atau menjadi istri dari suaminya, atau ikut dalam kegiatan
organisasis: kemasyrakatan (propesional) secara penuh, ataussmembagi
kegiatan itu secara berimbahgflbada :U:fh'umnya, motivasi bekerja atau
mengadakan kegiatan di luar rumah tangga bukanlah semata-mata mencari
penghasilan, tetapi aMan Iainnf

Seperti ingin maju, ingin mendapat pengetahuan, ingin mendapat
tempat di masyarakat dan karena motivasi lainnya, yang pada intinya ingin
memuaskan dirinya dalam mewujudkan itu, tidak selama nya berjalan mulus
sesuai dengan yang diharapkan. Ada masalah yang muncul, dalam meneliti
karir yang sebelumnya tidak terbayangkan. Sebagai wanita yang aktif diluar
rumah tangga, seperti aktif diorganisasi, perusahaan, pegawai negri, dan

lembaga-lembaga yang ada didalam masyarakat, kurang memahami tugas

* Siti muri’ah, nilai-nilai pendidikan wanita islam dan karir, (semarang:rasail media grup,
2011), h.31-35



pokoknya dan bahkan ada yang melupakanya sama sekali dengan alasan,

bahwa mengurus dapur dan rumah tangga tidak begitu penting karna dapat

ditanggulangi dan diatasi oleh pembantu.*

Dengan demikian, dari penjelasan para ahli yang mengemukakan
pengertian wanita karir dapat di pahami bahwa wanita karir adalah wanita
yang menekuni dan mencintai sesuatu pekerjaan secara penuh dalam jangka
panjang demi mencapai prestasi dan tujuan yang diinginkan baik dalam
bentuk upah maupun status. Wanita karir tidak hanya dalam bentuk sektor
publik tetapi wanita yang memiliki perkerjaan diluar rumah selain dari ibu
rumah tangga dapat dikatakan sebagai wanita karir.

. Katagori Wanita Karir

Wanitakarir dapat di bagi menjadi tiga, yaitu:

a. Wanita. karir yang perlu’.péﬁémpiléﬁ "menarik, dalam kenyataannya
memang ada wanita yang perlu tampil dengan pakaian indah, baik dan
menarik. Denganmmenarikmnjalin realisasi yang
banyak dan meningkatkan karirnya, seperti wanita yang menjadi
pimpinan dalam perusahaan. Contoh lain wanita yang mengandalkan
penampilannya adalah, penari, penyanyi, dan pragawati .

b. Wanita yang berhubungan langsung dengan orang lain atau tidak. Ada
wanita yang perlu berhubungan langsung dengan orang lain atau tidak,
ada wanita yang perlu berhubungan langsung dengan orang lain untuk

meningkatkan dan mengembangkan karirnya. Contonya, guru, dosen,

*® http://bookletku.blogspot.co.id pengertian wanita karir, (30 oktober 2017)



http://bookletku.blogspot.co.id/

bidan, dan dokter. Sementara ada pula wanitayang tidak perlu
berhubungan langsung dengan orang lain seperti penulis buku, desainer,
dan pelukis.
c. Wanita karir yang membina karirnya di dalam rumah atau di dalam
ruangan tertentu, contohnya: bidan, pedagang, dan sebaginya.*
3. Hal-hal Penting Bagi Wanita Karir
Tatkala wanita barat memperoleh kebebasan mutlaknya melalui
usaha dan upaya terus menerus tanpa henti, maka samalah hak mereka
dengan kaum laki-laki di dalam soal warisan, kebebasan, politik, dan kerja.
Dan ketika kedudukan mereka telah betul-betul sama, maka terbukalah jalan
lebar bagi wanita untuk bekerja di pabrik-pabrik, tempat-tempat lain,
bahkansdisplosok-plosok desa, sampal klta melihat betapa menderita dan
sengsara mereka Para wanlta mulal s1buk bekerja membersihkan jalan,
membersihkan kotoran-ketoran, membersihkan got-got, mengangkut
sampah dari jalan, Matu, menMran-kotoran, menjadi
supir taksi, bahkan melakukan pekerjaan yang lebih rendah dari pada itu.
Alangkah tersiksa dan sengsaranya mereka. Dan memang begitulah kita
dapatkan wanita-wanita barat turun ke derajat yang paling rendah akibat
berlakunya kebebasan dan persamaan mutlak dengan kaum laki-laki.*” Jika

wanita ingin mencapai haknya di bidang pekerjaan dan kesibukan diluar

% H, Chuzaimah T. Yang go, H.A Hafiz Anshary A. Z, Problematika Hukum Islam
Kontenpoprer, (jakarta: PT Pirdaus, 2002), h.24-27

" Abdurrasul Abdul Hasan Al-Ghafar, wanita islam dan gaya hidup modern, (jakarta:
pustaka hidayah, 1993), h. 164



ruamah, maka hendaklah wanita memperhatikan hal-hal yang penting

sebagai berikut:

1.

Seorang wanita karir harus memiliki basis pendidikan yang bisa
mewujudkan 2 hal utama,di samping tujuan-tujuan umum dan pendidikan
islam. la bisa mengatur rumah tangga dan mengasuh anak-anak dengan
penuh dedikasi, juga agar ia pantas menerima tongkat tanggung
jawabnya kelak ketika menikah. la bisa menjalankan profesi yang
digelutinya dengan penuh dedikasi jika memang kelak harus bekerja,

entah karena kebutuhan pribadi, keluarga, atau sosial.

. Wanita harus menginvestasikan waktunya secara sempurna dan menjadi

komponen produktif dan maanfaat bagi masyarakat. la tidak seharusnya
puassmenjadi penganguran _dalam se_ga'la fase usianya, sepertitremaja,
ibu-1bu;, hingga nenek-neh.el‘{,:juga :déiam setatus apapun,.baik anak
perempuan, istri, dan janda, sisa waktu.yang-melebihi alokasi waktunya
untuk mengurusi kebutuhan¥rumah tang@a harus ia investasikan untuk
aktivitas yang bermanfaat.

Allah Swt. Berfirman dalam surat Al-Nahl (16):97, yang berbunyi :

&,g’ z ;%, o 437 2 LY 5‘:% ai 7 o PR _ - 3
Akt pa Aipails Gasasas (Al 51 S8 (a lalia dee a
O3laan 138 L a1y 28 a2k 5al

Artinya:”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalan keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dab sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.*®

h.278

“® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta: Syaamil Qur’an, 2007),



Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam
islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus di sertai
Iman. Ayat ini menyinggung balasan yang di terima manusia entah laki-laki
maupun wanitaatas awal shaleh yang dilakukan.

3. Wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan mengasuh anak-anaknya
dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu karir dan profesi apapun tidak
boleh sampai menelantarkan prealisasian tanggung jawab ini yang
merupakan tanggung jawab pokok dan paling utama bagi wanita
muslimah. Sebagaimana sabda Nabi Saw:

DA G 08 @G e ke (5 3a U el il e WA Gl

e b el slhaly g ade A e B3 e &l A
(Al WA 815 ) e 5 O & il (a5 eas )
Artinya: “Dari Abdan, dari Ab@ullati; dati Musa binUgbah dari Nafi’,
dari Ionu Umar bin Nabi Muhammad Saw, danstri adalah
pemimpin di rumah tangga suaminya dan-anak=anaknya dan ia
diminta nggung jawaban ang mereka dalam

(kepe ” (HR.B slim).*

Dengan demikan istri tidak di tuntut untuk bekerja mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun dalam kenyataan kita banyak
menemui wanita atau istri yang bekerja. Hal ini di kemungkinkan karena
beberapa sebab atas perintah suami, karena kondisi keuangan keluarga
masih belum mencukupi, karena keinginan istri sendiri karena merasa
memiliki keterampilan meskipun keuangan rumah tangga tidak kekurangan.

Kendati bekerja di luar rumah seorang wanita karir harus tetap

menjadikan rumahnya sebagai surga yang bisa memberikan kenikmatan

* Al-Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka
Amani,2000), h. 459



beristirahat dan memulihkan energi. Dan hal itu hanya bisa berbentuk dalam
naungan perhatian dan kasih kerinduan suami serta kebahagian mencintai
dan dicintai anak-anaknya, suasana rumah demikian akan menambah
efektivitas produk keluarga dan karir, hingga mencapai kualitas terbaik
(Ihsan) dan penuh Inovasi. Dalam meniti karir, wanita harus menentukan
pilihan secara tegas dan konseptual, artinya pandangan atau ideologi mana
yang diyakini. Bagi perempuan yang berkeluarga , tentu saja tidak dapat
terlepas dengan hubungan interkeluarganya. Karir di sini butuh dukungan
maka perlu memperbaiki hubungan interkeluarga, sehingga dalam
mengambil keputusan secara pribadi mendapat dukungan dan pengertian
dari suami dan anak-anak.>®
Bagi wanita yang bekerja sangat pentlng dalam memperhatikan
keselamatan dan kesejahteraan mereka darl berbagai masalah _dan fitnah.
Jika seorang wanita bekerja di luar rumah maka wajib memelihara hal-hal
sebagi berikut ini:
a. Mendapat izin dari suami untuk bekerja di luar rumah dan membolehkan
mendidik anak atau menjaganya saat sakit pada waktu khusus
b. Tidak berkumpul dengan lelaki lain yang bukan muhrimnya, dan kita
sudah mengetahui larangan itu. Manakala profesi dalam bekerja
menuntut wanita untuk bertemu dan bersinggungan dengan kaum pria
maka interaksi pria dan wanita di tempat kerja ini harus di bingkai

dengan tata krama interaksi, yaitu sopan dalam berpakaian, menundukan

%0 Arif Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual, Cet 111, (Jakarta: Grafa Media, 1985),
h.86.



pandangan, menjauhi pertemuan dalam waktu lama dan berulang-ulang
di satu tempat selama jam kerja meski masing-masing sibuk dengan
pekerjaannya sendiri-sendiri (harus ada pemisah ruang antar pria dan
wanita). lain halnya, jika model pekerjaan yang di geluti wanita memang
menuntu pertemuan yang berulang-ulang misalnya, untuk kerja sama
tukar pendapat (rapat, atau meting) dan kemaslahatan lain nya.
Makatidak apa-apa selama memang kebutuhan akan hal tersebut benar-
benar mendesak.

c. Tidak melakukan tabarruj, dan memamerkan perhiasaan sebab penyebab
fitnah.

d. Tidak memakai wangi-wangian yang berlebihan ketika keluar rumah.

e. Seorang: wanita hendaknya mengenakan pakaian yang menutup aurat,
menutup aurat adalah syarat mutlak yang wajib dipenuhi seorang wanita
yang keluar rumah.51

Allah Swt telah berhan dengagegas di dalam Al-Qur’an surat

Al-Ahzab (33):59)

wu@—dsuumum,w” c@;dab;d;b)}’dﬁ@ﬂ\ \.@.\\b
Lu;J\J)m&\u&jwdyﬂuﬂ)uu\@d\gﬂdug_mh

Artinya:”’Hai  Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri-istri orang-orang mukmin, Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena

! Ahmad Sarwat, Bagaimana Wanita Karir Menurut Agama Islam, Membangun Khazanah
llmu Dan Pendidikan, (On-Line), Tersedia Di://Hbis.Wordpress.Com/2009/07/16 (19 September
2017).



itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”. (Al-Ahzab (33):59)>

Adapun busana yang dikenakan sehari-hari di ruang publik,

hendaknya memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Busana yang menutupi aurat yang wajib di tutup.

Sebagimana firman Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf (7):26

wuju”?s;\yw\yuue&x;uy\gaeg\u_uu
ujﬁm?@d&\uu\wdb};dbdﬁﬂ\

Artinya:”Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepada kalian pakaian untuk menutupi aurat kalian dan
pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat”. e

2. Busana yang tidak tipis dan tr‘anparan

3. Busana yaii longgar atau tidah Eetat sehingga tidak
menampakkan lekuK'tubuh. :

4. Busana yang tidak menyerupai dengan busana pria
5. Busana yang bukan merupakan perhiasaan bagi kecantikan yang
menjadi alat keseombongan.
Jadi, Islam tidak menentukan model pakaian untuk wanita yang
memenuhi kriteria diatas. Sesuai dengan misi Islam itu sendiri yang
rahmatan lil alamin dan berlaku lintas ruang dan waktu maka tentang

pakaian islam memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada umatnya untuk

> pustaka Al-Hannan, Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, 2009, h. 426
> Ibid, h, 153



merancang model pakaian yang sesuai dengan seleranya masing-masing

akan tetapi tidak keluar dari ketentuan syariat Islam.

4. Pengaruh Wanita Karir

a. Dampak positif

Terhadap kondisi ekonomi keluarga dalam kehidupan
manusia kebutuhan ekonomi merupakan kebutuhan primer yang
dapat menunjang kebutuhan yang lain nya. Kesejahteraan manusia
dapat tercipta manakala kehidupannya di tunjang dengan
prekonomian yang baik pula. Dengan berkarir, seorang wanita tentu
saja mendapatkan imbalan yang kemudian dapat di manfaatkan
untuk menambah dan mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pratiwi suda
mona mengatakan, bahwg pria dan wanita adalah”mitassejajar”.
Dalam menujang prekdhéfnian.: .ilijalam konteks pembicara yang
moderén, wanita tidak lagi di anggap sebagi makluk yang semata-
mata terganm penghaﬁya, melainkan ikut
membantu berperan dalam meningkatkan pengasilan kelurga untuk
satu pemenuhan kebutuhan keluarga yang semakin bervariasi.**

1) Sebagai pengisi waktu, pada zaman sekarang ini hampir semua
peralatan rumah tangga memakai teknologi yang mutkhair,
khususnya di kota-kota besar. Sehingga tugas wanita dalam

rumah tangga menjadi lebih muda dan ringan. Belum lagi mereka

yang menggunakan jasa pramuwisma (pembantu rumah tangga)

* Ahmad Muhamad Jamal, Problematika Wanita. Terjemahan Wawan,(Jakarta:Pustaka

Azzam),h.47



,tentu saja tugas mereka di rumah akan menjadi sangat berkurang.
Hal ini bisa menyebabkan wanita memiliki waktu luang yang
sangat banyak dan seringkali membosankan. Maka untuk mengisi
kekosongan tersebut diupayakanlah suatu kegiatan yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan potensi yang
adadalam diri mereka, diungkapkan oleh Abdullah Wakil bahwa
kemudahan-kemudahan yang didapat wanita dalam melakukan
tugas rumah tangga, setelah menciptakan peluang bagi mereka
untukleluasa mencari kesibukan diluar rumah, sesuai dengan
bidang keahlian nya suapaya dapat mengaktualisasikan diri nya di
tengah masyarakat sebagai wanita yang aktif berkarya.

2)sPercaya diri dan Iebih merawat penampilan biasanyasseorang
wanita yang tidak ’ék‘t:ijf.di Iuar "r'umah akan malas berhias diri,
kare-na la merasa tidak di perhatikan dan kurang bermanfaat.
Dengan mm wam dibutuhkan dalam
masyarakat sehingga timbullah kepercayaan diri dan berusaha
untuk memperhatikan penampilan.*

b. Dampak Negatif
Di antara dampak negatif yang di timbulkan antara lain adalah:
1) Terhadap anak, seorang wanita karir biasanya pulang ke rumah
dalam keadaan lelah setelah seharian bekerja di luar rumah. hal

ini secara psikologi akan berpengaruh terhadap tingkat

*® |lma Nurhidayati, Problematika Wanita Karir, (On-Line), Tersedia Di:

Http://MWww.Academia.Edu/12280645.Com Diakses: (24september2017)
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kesabaran yang di milikinya, baik dalam menghadapi pekerjaan
rumah tangga Sehari-hari, maupun dalam menghadapi anak-
anaknya. Jika hal itu terjadi maka sang ibu akan mudah marah
dan berkurang rasa peduli terhadap anaknya. Hal lain yang lebih
bahaya adalah terjerumusnya anak-anak ke dalam hal negatif
(pergaulan yang bebas) akibat kurangnya kasih sayang yang
diberikan orang tua khususnya ibu terhadap anak-anaknya.

2) Terhadap suami, di kalangan para suami wanita karir tidaklah
mustahil menjadi suatu kebanggan bila mereka memiliki istri
yang pandai, aktif, kreatif dan maju serta dibutuhkan
masyarakat. Namun disisilain suami juga merasa tersaingi dan
kurang terpenuninya _hak-hak istri terhadap suamigyang bisa
menimbulkan konfli‘kidalarr”u"mah tangga itu sendiri, hal ini
yaﬁg biasanya terjadi di masyarakat-apabila istri tidak memiliki
keterammengrurumga, atau juga terlalu
sibik dalam berkarir nya, seringkali wanita menomor duakan
tugas sebagi ibu dan istri dengan demikian pertengkaran dalam
rumah tangga tidak bisa di hindarkan lagi.*®

c. Syarat-syarat Wanita Karir
Bagi wanita yang berprofesi di ruang publik, hampir pasti
dihadapkan dengan beberapa yang di anggap suatu kebenaran mutlak

untuk perempuan yaitu: masalah kepemimpinan, aurat, mahram, hak dan

% Sharot, Dampak Positif Dan Negatif Wanita Karir, (On-Line). Tersedia Di:
Https://MWWww.Google.Co.ld./Amp/S/Sharot.Wordpress.Com.(18september2017).
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tanggung jawab dalam keluarga, bahkan anggapan bahwa wanita adalah

manusia kedua setelah laki-laki yang kesemuanya didukung oleh teks-

teks agama. Husein Syahatan menyebutkan syarat-syarat bagi wanita

karir:*’

a. Izin suami

Islam memberi hak berkarya bagi kaum wanita sebagaimana

hak bekerja bagi kaum pria jadi, tidak ada satupun pekerjaan yang
dihalalkan agama diharamkan atas wanita dan hanya diperbolehkan
bagi kaum pria saja. Islam tidak membedakan dalam pembuatan
syari’at (tasyri) antara pria dan wanita. hanya saja berkaitan dengan
hak kerja ini, wanita yang bersuami misalnya, ia tidak boleh bekerja
tanpa, persetujuan suami. _ SebabT aturan  keluarga dansshak-hak
perkawinan menghandaki ééér Wan‘it:é"memelihara kehidupan dan hak-
hak perkawinan menghendaki agar wanita memelihara kehidupan
rumah dan memewajibakm?8

b. Seimbang tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja

Umumnya seorang istri yang juga bekerja di luar rumah

memiliki kendala waktu untuk berbagi bersama keluarganya, dalam
artian tidak mampu menyeimbangankan antara tuntutan rumah tangga
dan tuntutan kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan yang harus di

patuhi, baik dari segi waktu maupun dari segi kesanggupan,

> saifuddin Muijtaba, Istri Menafkahi Keluarga,(Surabaya:Pustaka Progressif,2001),Cet I,
h.91-100.

%8 Darut Tauhid, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga Islam, (Bandung: Mizan, 1990), Cet .
I, h.65.



menyebabkan seorang istri mengurangi kualitas pemenuhan
kewajibanrumah tangga.”® Untuk mensiasati kondisi ini, segala
sesuatunya hendaknya di kompromikan terlebih dahulu dengan sang
suami, agar semua tugas dan pekerjaan rumah tangga tidak menjadi
beban semata-mata untuk istri.

c. Tidak menimbulkan khalwat dengan lawan jenis

Khalwat adalah berduaannya laki-laki dan wanita yang buka
marhamnya. Sementara dalam sebagian besar bidang pekerjaan,
terjadinya percampuran antar laki-laki dan perempuan tidak dapat di
hindarkan atau besar kemungkinan terjadinya khalwat, dan ini di
mungkinkan menjerumuskan seorang istri suami kedalam perbuatan
yang.di larang agama.

Keterlibatan v\)ah:i’jfé da‘|.a?rr"1' bidang propesi .« menuntut
bertemuﬁya wanita-dengan pria, maka kedua belah pihak harus
menjaga akhlm Oleh kMa karir harus benar-
benar mampu menjaga etika Islam yang di syariatkan Allah SWT
dalam menjaga kehidupan karir dengan segala konsekunsinya. Hal ini
sangat penting terutama saat ia harus bertemu dengan pria secara terus
menerus di ruang kerja yang sama, berpergian secara bersama-sama,
dan lain-lain.salah satu cara yang dapat di lakukan oleh wanita agar

tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran syari’at antar lain adalah

% Syaifuddin Mujtaba, Op.Cit,. h146.



dengan berpakaian yang sopan (menutup aurat), dan bersahaja
berbicara dalam bertingkah laku.
d. Menjauhi pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter wanita

Di antara jenis pekerjaan yang dapat menghilangkan sifat dasar
dan fitrah kewanitaan seorang wanita, misalnya bekerja berat di
pabrik, menjadi supir taksi siang dan malam, bekerja sebagi pedagang
yang didalamnya bercampur baur antara laki-laki dan wanita, bekerja
sebagai kuli konstruksi banguan, dan berbagai jenis pekerjaan lain
yang secara dhohir identik dengan pekerjaan laki-laki. Syariat Islam
melarang seorang wanita menyerupai laki-laki dalam hal apapun,
termasuk dalam melakukan jenis pekerjan laki-laki yang tidak sesuai
dengan fitrahnya sebagai wa_nita.

Seoarang wanita.h‘éﬁ.Js daé.a:'t"menjauhi pekerjaan yang tidak
sesuai déngan fitrah- kewanitaanya atau dapat merusak harga dirinya.
Misalnya, wamleh bekm atau diskotik yang
melayani kaum laki-laki sambil menyanyi atau menari, menjadi model
produk tertentu yang menampakkan lekuk tubuhnya untuk memikat
para pembeli. Adapun jenis pekerjaan seperti menjadi guru, perawat,
dokter, psikiater, polisi wanita, dosen, dipandang Islam sebagai

pekerjaan yang sesuai tabiat wanita dan kodrat wanitanya.®

% Ibid., h. 186



BAB 111
SUAMI YANG TIDAK MEMBERIKAN NAFKAH MENURUT HUKUM
ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. Pandangan Hukum Islam Terhadap Suami Yang Tidak Memberikan
Nafkah Kepada Istri Yang Berkarir.

Dalam kajian Hukum Islam, akad nikah yang sah menimbulkan hak dan
kewajiban antara suami dan istri. Diantaranya pihak istri mendapatkan nafkah
dari pihak suami yang menikahinya, sebaliknya di atas pundak suami terletak
kewajiban untuk menafkahi istrinya. Banyak ayat dan hadis Rasulullah yang

menunjukan hal tersebut, di antaranya ayat 233 surah Al-Bagarah:
B s ¥ SIS ¥ sl B2 5, A 200 e
Artinya:~“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepadaspara ibu
dengan cara yang makruf 'I"é?rr"l'patkanlah mereka (para istri)
dimaha kamu bertempat tinggal  menurut kemampuan dan
janganlah Imahkan mmmenyempitk_an (hati)
mereka.”

Ayat tersebut memerintahkan kepada pihak suami untuk memberikan
jaminan nafkah kepada istrinya. Ada tiga macam nafkah yang di tegaskan
dalam ayat tersebut, yaitu: makanan, pakaian, dan tempat tinggal.®* Dan
dalam hadis Rasulullah riwayat Muslim dan Abu Daud bahwa Rasulullah

bersabda,

yang artinya:

81 Santri Efendi, Problematatika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Jakarta: Kencana,
2004), h. 152,



“Takutlah kalian kepada Allah dalam urusan wanita (istri), karena mereka
sudah menjadi orang yang terkait sebagai istri kamu. Kamu ambil mereka
sebagai amanah Allah, dan dihalalkan bagi kalian untuk menikmati tubuhnya
dengan sebab mengucapkan kalimat Allah (akad nikah). Mereka berhak atas
diri kamu makanan dan pakaian dengan makruf”.%?

Hadis tersebut di samping menjelaskan bahwa istri amanah Allah di
tangan suami, juga menjelaskan kewajiban suami untuk memelihara amanah
itu dengan cara memelihara dan memberikan nafkah kepadanya dalam bentuk
pakaian dan makanan.

Ayat Al-Qur’an dan hadis Rasulullah tersebut dianggap cukup untuk
meyakinkan adanya kewajiban nafkah atas diri suami untuk istrinya.
Meskipunydemikian, sesuai dengan sifatnya ayat dan hadis tersebut tidak
merincikan:landasan filosofi m’én‘gaj‘\ba tiﬁbhi'kewajiban tersebut. Dalam hal-
hal ini yang tidak di rinci-dalam_Al-Qur’an dan sunnah Rasuluallah,akal
pikiran mempunyai m menelmm kesimpulan akal
pikiran,untuk berbeda pendapat karena sangat tergantung kepada perbedaan
sisi tempat melihat permasalahan. Maka dalam hal ini seperti dikemukakan
Wahbah Az-Zuhaili dalam karya nya Al-Figih Al-Islami Wa Adillatuh para
ulama figih masa silam berpendapat:

1. Kalangan hanafiah berpendapat bahwa yang menjadi alasan mengapa
seorang suami di wajibkan menafkahi istrinya sebagai imbalan dari hak

suami untuk membatasi kebebasan gerak-gerik si istri, dan pihak istri

%2 |bid.152-153



memberikan loyalitasnya kepada ketentuan suami. Begitu akad nikah di
ucapkan secara sah kebebasan seorang istri menjadi terbatas oleh
beberapa ketentuan sebagai seorang istri. Istri tidak lagi di perbolehkan
secara bebas bepergian kemana-mana atau melakukan suatu kebijakan
kecuali dengan lebih dahulu berkonsultasi dengan pihak suami.®®

Sementara itu, istri berkewajiban untuk memberikan loyalitasnya
kepada suami sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam
hukum Islam. Istri wajib secara rela menyerahkan dirinya kepada suami
untuk diperlakukan sebagai seorang istri kewenangan suami membatasi
keleluasaan dan untuk mendapatkan loyalitas dari istri diperolehnya dari
akad nikah yang sah. Hak suami untuk membatasi kewenangan istri,
merupakan konsekuensi dari kedudukannya sebagai seoranguistri. Atas
dasar itu pihak istri berhak. rﬁelhdapat‘kéﬁ nafkah dari suami..Said Sabiq
dalam buku-nya figih As=sunnah menyebutkan sebuah kaidah mengatakan
bahwa:
“Setiap orang dibatasi kewenangan dan di ambil manfaatnya oleh suatu
pihak,maka nafkahnya harus dijamin oleh pihak yang membatasi dan
mengambil manfaatnya itu”.%*

Oleh karena yang menjadi penyebab wajibnya nafkah atas suami
untuk istrinya adalah kewenangan suami untuk membatasi ruang gerak
istrinya dan kerelaan istri untuk memberikan loyalitasnya,maka

kewajiban memberikan nafkah tetap di bebankan atas diri suami untuk

% Ibid., h. 153
® 1bid., h 155



istri selama hal yang menjadi sebabnya itu masih dimilikinya. Atas dasar
itu bagi aliran hanafiah,kewajiban memberikan nafkah atas diri suami
adalah sebagai imbalan dari kewajiban istri untuk mematuhi ketentuan
suaminya.oleh karena yang menjadi sebab kewajiban nafkah adalah
suami berhak membatasi gerak-gerik istri dan istri wajib memberikan
loyalitasnya kepada suami,maka hak nafkah menjadi gugur apabila istri
tidak lagi memberikannya loyalitas kepada suaminya. Nusyuz (keluar dari
ketaatan) merupakan salah satu dari penyebab gugurnya hak nafkah bagi
istri.%°

2. Pandangan Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa
alasan mengapa pihak suami diwajibkan menafkahi istrinya adalah
karenagadanya hubungan timbal balik antar suami-istri (al«‘aelagat az-
zawjiyah). Beberapa syaraf-éyéfat yng ‘h"arus terpenuhi untuk wajibnya
nafkah istri;
a. Terjadi akad nm ’
b. Istri secara sukarela menyerahkan dirinya untuk diperlakukan sebagai

istri oleh suami

c. Istri memberikan kesempatan kepada suami untuk menggauli dirinya
d. Istri setuju untuk dibawa pindah ke tempat yang dikendaki suami
e. Masing-masing suami istri sanggup bercumbu dan melakukan

hubungan badan.

® Ibid., h. 155



Beberapa persyaratan tersebut harus dilengkapi sehingga istri berhak
mendapatkan nafkah dari suaminya. jika kurang satu syarat dari syarat-syarat
tersebut, istri tidak lagi berhak mendapat nafkah dari suaminya. Oleh sebab
itu, nikah yang tidak sah tidak mengakibatkan kewajiban nafkah atas diri laki-
laki yang melakukan nikah seperti itu. Demikian pula dengan wanita yang
tidak mau menhyerahkan dirinya kepada suami nya, tidak bersedia diajak
pindah ketempat layak dikendaki suaminya, atau tidak bersedia diajak pindah
ketempat layak yang dikendaki suaminya, tidak berhak menerima nafkah dari
suaminya.

1. Dalam gambaran ini nafkah belum di wajibkan atas suami sebelum
istrinya benar-benar menyerahkan diri kepada suaminya. Rasulullah SAW,
mengakadkan nikah dengan Ais_yah ba_ru'bergaul setelah duagtahun, dan
setelah akad nikah itu. Naml]n seléfﬁé dua tahun, Rasulullah tidak
memberi nafkah kepada istrinya tersebut..Dalam buku Hukum Perkawinan
Dalam Islam menma bagiarimwajiban suami istri
tentang Suami adalah pemimpin terhadap istri, keluarga, dan rumah
tangganya. Kedudukan sebagai pemimpin adalah memberikan hak
istimewa yang lebih baginya dari pada istrinya.

2. Suami harus memberikan kebebasan kepada istrinya untuk mempelajari
ilmu pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya, keluarga,
nusa bangsa, dan agama. Nafkah yang dijelaskan dalam Pasal 68 yang

dijelaskan dalam Undang - Undang Barat:®®

% Mahmud yunus ,hukum perkawinan dalam islam(jakarta:hidakarya agung,1990), h. 95.



Dalam Pasal di atas di jelaskan persamaan istri dengan suami dan

kelebihanya hanya satu derajat. Dalam Firman Allah :

A8 Do A 5800 Gelle Ja D5 Caslaall Ggile o301 e 5405

Artinya :”Hak istri (atas suaminya) seumpama kewajibannya dengan
mu’ruf dan bagi suami atas istri ada kelebihan satu derajat™.%’

Maksudnya ialah, bahwa istri sesumpama menjadi suami tentang hak-
hak dan kewajibannya, kecuali dalam satu urusan yaitu pemimpin, pelindung,
dan penjaga, maka urusan yang satu itu terpegang di tangan suami. Adapun
hak-hak dan kewajiban istri yang lain nya sama dan seimbang dengan hak-hak
dan kewajiban suami.®®

Hal itu di serahkan menurut yang ma’ruf dan lazim dalam pergaulan
suami 18trl, yang umum berlaku/sesuaiidengan Syara’, adat dan‘adab, sopan
santun. Dengan_demikian suahi .r%endabat éatu neraca untuk<menimbang
pergaulannya denganWm semquan. Apabila suami
hendak menuntut istrinya supaya melakukan suatu urusan ia harus sadar dan
insaf, bahwa di atas pundak kepalanya ada pula satu kewajiban yang seimbang

dengan tuntutan itu. Oleh karena itu Abu Abbas berkata :

P £ @

A1 el GBS Y Y
Artinya:”Aku berhias untuk istriku, sebagimana ia berhias untukku”.

Kelebihan suami hanya satu derajat sebagimana di terangkan dalam

ayat tersebut.®®

®7 Ibid., h. 96
% bid., h. 95
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Maksud ayat di atas menerangkan bahwa laki-laki mempunyai satu
tingkat derajat atas wanita, yang mana laki-laki di fitrahkan oleh Allah Swt
sebagai pemimpin dan pelindung atas kaum wanita. Sebagaimana yang di
terangkan dalam Firman Allah dalam An-Nisa’ayat 34:

Ly and e dglany i Jab Ly L) e (52058 JR0)

?@J\y\ \jss.\\
Artinya: “Laki-laki menjadi Qawwamun (pemimpin bagi perempuan, Iantaran

Allah melebihi setengah mereka atas yang lain dan lantaran laki-

laki memberi nafkah dari hartnya”.”

Yang di maksud dengan Qawwamun ialah menjaga, melindungi, dan
memimpin. Jadi kelebihan suami ialah penjaga, pelindung, dan pemimpin bagi
istrinya. ‘Atau dengan perkataan Ialn sebagl ketua yang bertanggung Jawab
dalam rumah tangga dan keluarganya Lain darl itu hak-hak dan kewajibannya
sama dengan istrinya.

Hikmah suamimimpin rm dan keluarga, ialah
karena Allah melebihi batas kaum laki-laki atas kaum perempuan tentang
kejadiannya dan di anugrahi Nya Qodrat tenaga dan kekuatan lebih dari pada
kaum perempuan, sebab itu kaum laki-laki harus pelindung bagi kaum lain
dari pada itu suami berkewajiban meberi nafkah kepada istrinya, sebab itu ia
berhak menjadi pempimpin dan penjaga istrinya.

Antara suami dan istri diadakannya pembagian pekerjaan, urusan di

luar rumah tangga, seperti mencari nafkah, membutuhkan tenaga dan

"0 pystaka Al-Hannan, Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, 2009, h. 84



kekuatan, terpikul di atas pundak suami dan urusan dalam rumah tangga
terpikul di atas pundak istri. Dalam hal itu istri tidak boleh di larang keluar
rumah tangganya, karena ada suatu hajat atau (kebutuhan) menuntut ilmu dan
lain sebaginya.

Nabi Saw bersabda:

(e e Gad 15508 aatiall ) il &5 285 a1y

Artinya: “Apabila istrimu meminta izin kepadamu pada malam hari untuk
pergi ke masjid maka beri izinlah mereka itu! Maka suami tidak
berhak untuk melarang istrinya keluar rumah, lantaran ada suatu
hajat dan kebutuhan hanya kewajiban suami menjaga dan

melindungi kalau terjadi apa-apa di tengah jalan™.”

Di“sini kita patut men'giﬁgia.tkan,:.sz‘ihwa yang di maksud dengan
kelebihan laki-laki dari pada perempuan, ialah kelebihan jenis laki-laki dari
jenis perempuan padamkan beramua lelaki lebih kuat
dan lebih pandai dari pada kaum perempuan. Tidak sekali-kali tidak, karena
beberapa banyaknya perempuan yang lebih kuat dan lebih pandai dari pada
laki-laki menuntut ilmu pengetahuan dan berusaha membantu mencari
penghidupan yang lebih baik. Oleh karena nya laki-laki berkewajiban
memberi nafkah kepada perempuan, maka ia lebih banyak mendapat pusaka

dari pada perempuan supaya dapat ia menunaikan kewajibannya tersebut.’

Dalam Pasal 73 tentang Kewajiban Suami di jelaskan: Kewajiban suami ialah

" bid ., h. 99
?Mahmud Yunus ,Hukum Perkawinan Dalam Islam Dan Undang-undang Barat
(Jakarta:Hidakarya Agung,1990), h. 101-103



memberikan nafkah untuk istri dan anaknya baik istrinya kaya, ataupun

miskin, maupun Muslim atau Nasrani (Yahudi). Dan dalam Pasal 74 di

jelaskan:

a. Menurut Mazhab Syafi’i suami yang kaya wajib membayar nafkah untuk
seorang istrinya dua cupak beras tiap-tiap hari, suami yang miskin secupak
beras dan suami yang mengah secupak setengah beras serta lauk pauknya.

b. Menurut Mazhab yang lainnya, nafkah itu tidak ditentukan kadarnya,
melainkan sekadar mencukupi kebutuhan istrinya. Dalam penjelasan Pasal
73-74 di jelaskan: Suami wajib memberikan nafkah untuk istrinya menurut
cara ma’ruf.

c. Menurut Hanafi dan Maliki, nafkah itu ditentukan menurut keadaan istri.
Jika istrizkaya maka wajib nafkah orang kaya, dan jika istri miskin maka

wajib nafkah orang miskin. Begitu pulajika mengah.

Nabi Saw, berWa HinduWnafkah itu) sekedar

mencukupi engkau dan anak engkau menurut yang ma’ruf. Maka dalam hadis
itu di tentukan nafkah sekedar mencukupi istrinya dan anak nya, bukan
dengan mengingat keadaan suami. Apalagi nafkah itu untuk kebutuhan istri,
sebab itu harus di tentukan menurut keadaan istri tersebut bukan keadan
suami.”

Menurut Mazhab Hambali, nafkah itu di tentukan menurut keadaan
keduanya (suami,istri). Kalau keduanya Kaya maka wajib nafkah orang kaya,

kalau keduanya miskin, maka wajib nafkah orang miskin. Begitu pula kalau

® Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, Op.Cit., h. 102-103



keduanya orang menengah. Dan kalau salah satunya orang kaya dan yang lain
miskin, maka wajib nafkah orang menengah. Alasanya ialah menghimpunkan
antara kedua dalil.

Dalam konsep nafkah ini adalah tanggung jawab utama suami dan hak
utama istrinya, apabila di berikan kepada istri dengan lapang dada. Tanpa
unsur Kikir, merupakan kontribusi utama yang dapat mendatangkan
keseimbangan dan kebahagian dalam rumah tangga.”* Nafkah menjadi salah
satu hak yang wajib di dapatkan oleh seorang istri dari suaminya sejak mereka
sepakat membina rumah tangga dengan acuan firman Allah yang maksudnya
agar setiap orang yang mampu memberi nafkah sesuai kadar
kemampuannya.”

Dalam surat:At-Thalaq ayat 7, Allah Swt. berfirman:

5,52 e "IERY 0. 2387 2 ho, o’/- PR - S IPPP I e e, .04
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Artinya:“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah ~menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberikan nafkah dari harta yang di berikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang kecuali sesuai
dengan apa yang Allah berikan kepadanya™. (At-Thalaq 64:7)"

jika suami bakhil,yaitu tidak memberikan nafkah secukupnya kepada
istri tanpa alasan yang benar, maka istri berhak menuntut jumlah kadar nafkah

tertentu bagianya. Untuk keperluan makan, minum, pakaian, dan tempat

™ Hamid, Abdul halim, Bagaimana Membahagiakan Istri, (Solo: Era Intermedia, 2006),
h. 71

”® |bnu Rozali,Konsep Memberi Nafkah Bagi Keluarga Islam. Jurnal Intelektualita,
(Vol.06 No0.02. Tahun 2017), h.191
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tinggal. Hakim boleh memutuskan berapa jumlah kadar nafkah yang harus
diterima oleh istri serta mengharuskan kaum suami untuk membayarnya jika
tuduhan-tudahan yang di lontarkan oleh istrinya itu ternyata benar istri boleh
mengambil sebagian harta suaminya dengan cara yang baik , sekalipun tanpa
sepengetahuan suami untuk mencukupi kebutuhan apabila suami melalaikan
kewajibannya. Orang yang mempunyai hak boleh mengambil haknya sendiri
jika mampu melakukannya.”’

Sebagai kepala keluarga yang mempunyai tanggung jawab kepada istri
dan anak-anak nya, seorang suami memiliki kewajiban yang telah Allah
tetapkan diantaranya adalah ada hak-hak istri dan anak yang wajib untuk
dipenuhi. Kewajiban tersebut adalah memberi nafkah, hal ini jugalah yang
menjadi-salah satu alasan mengapa kaum_lelaki lebih utama sdari kaum
perempuan. ‘= 1

Tetapi mésih banyak diantara umat _Islam-tidak memahami masalah
seperti ini, terlebih dimsasi sepm seorang perempuan
hanyalah membantu mencari nafkah untuk meningkatkan ekonomi yang lebih
baik untuk masa depan dan keluarga, di tengah maraknya upaya pengaburan
norma-norma agama Islam. Banyak faktor yang ikut mempengaruhi pola pikir
umat, ketidak tahuan tentang Agama atau minimnya ilmu Agama adalah salah
satu penyebab utama suami yang tidak memberikan nafkah kepada istrinya

berkarir. Sedangkan dalam Keutamaan memberi nafkah kepada keluarga

merupakan perkara wajib atas suami syariat menyebutkan sebagai sedekah,

" Hamid, Abdul halim, Op.Cit., h.73



untuk menghindari anggapan bahwa para suami menunaikan kewajiban
mereka (memberi nafkah) tidak akan mendapat balasan apa-apa. Mereka
mengetahui balasan apa yang akan di berikan bagi orang yang bersedekah.

Syari’at Islam memberitahu kepada mereka bahwa nafkah kepada
keluarga (istri) juga termasuk sedekah. Sehingga tidak boleh memberikan
sedekah kepada selain keluarga mereka, sebelum mereka mencukupi nafkah
(yang wajib) bagi keluarga mereka, sebagi pendorong untuk lebih
mengutamaakan sedekah yang wajib mereka keluarkan yakni nafkah kepada
istri. Apabila ada suami yang makan-makan bersama teman-temannya,
mentraktir mereka karena ingin terlihat hebat di mata mereka, sementara anak
istrinya di rumah mengencangkang perut menahan lapar.

Iniradalah salah satu contoh yang tldak baik bagi seorang suami. Satu
lah yang tidak kalah untuk di mgat bahwa suami wajib memberikan nafkah
dari rizki yang halal. Jangan sekali-kali memberi nafkah dari jalan yang
haram, karena setiap dmmbuh dmam berhak mendapat
siksa api neraka.”® Dan sangsuami akan diminta pertanggung jawaban tentang
nafkah yang diberikan kepada keluarganya. Allah SWT telah menjelaskan
tentang keutamaan memberi nafkah kepada keluarga melalui Nabi Muhamad
SAW:

4 CRAL i 46 S I ALY d.u.m § 438l i
Db pam) O 5 A O D
ST e A ol 1DAT adaa ] e 3 A5 5 5 ik

Artinya:”Dinar yang engkau infakkan di jalan Allah, dinar yang engkau
infakkan untuk membebaskan budak, dinar yang engakau

’® Ibnu Rozali,Konsep Memberi Nafkah Bagi Keluarga Islam. Jurnal Intelektualita, (\Vol.06
No.02. Tahun 2017), h.197



sedekahkan kepada orang miskin, dan dinar yang engkau nafkahkan
kepada keluargamu, pahala ;/ang paling besar adalah engkau
nafkahkan untuk keluarga mu”.”

d.  Ancaman Bagi Suami yang Bakhil

Tentang suami yang bakhil ini, telah datang banyak nash yang memuat

ancaman baginya. Diantaranya ialah sabda Nabi Shallahu ‘alaihi wa sallam.
S (o i 51 5l 6

Artinya: “Cukuplah sebagai dosa bagi suami yang menyia-nyiakan orang yang
menjadi tanggunganya.”80

Dan sabda Rasulullah Shallahu ¢alaihi wa sallam:

@AL&\?@J\ mh\d}mu‘!ﬁu&a‘j\ma@\@we}awu
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Artinya: “Tidaklah para hamba, berada dalam waktu pagi, melainkan ada dua

malaikat yang turun. Salah satu mereka berdoa,”Ya Allah
berikanlah-kepada orang yang menafkahkan hartanya balasan yang

baik.” Seda laikat yang lain “Ya Allah berikanlah
kebinasaan™ kep g yan artnya (tldak mau
menafkahkannya).”®"

Bakhil dan kikir adalah sifat tercela yang di larang Allah Azza wa
Jalla yang telah memberikan ancaman berupa kebinasaan dan dosa bagi
suami yang tidak mau memenuhi nafkah keluarganya, padahal ia mampu
untuk memberinya.hal ini bisa kita fahami, karena memberi nafkah

keluarga adalah perintah Syari’at yang wajib di tunaikan oleh suami.

" bid., h. 197
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Apabila suami tidak bakhil dan tidak memenuhi nafkah istri dan
anaknya, berarti ia telah bermaksiat kepada Allah dengan meninggalkan
kewajiban yang Allah bebankan kepadanya, sehingga ia berhak
mendapatkan ancaman siksa dari Allah

B. Pandangan Hukum Positif Terhadap Suami Yang Tidak Memberi
Nafkah Kepada Istri Yang Berkarir

Salah tujuan perkawinan dalam undang-undang perkawinan Nomor
1 Tahun 1974 adalah untuk mendapatkan ketenangn hidup, mendapatkan
cinta dan kasih sayang, serta pergaulan yang baik dalam rumah tangga.
Yang demikian baru dapat berjalan secara baik bila di tunjang dengan
tercukupinya kebutuhan hidup yang pokok bagi kehidupan rumah tangga.

Dalam mewujudkan tujuan dari perkawinan tersebut, yaitu
membentuk suatu keluarga yahg{bahagia, baik di dunia maupun di akhirat.
namun tententunya tidaklah mudah ai butuhkan pengorbanan ataupun
upaya-upaya yangNhantarkaWan itu, dan upaya-
upaya tersebut salah satunya adalah memberi nafkah. |

Nafkah adalah sebuah kebutuhan dan keperluan yang berlaku
menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah, dan
sebagainya. Banyaknya nafkah yang di wajibkan adalah sekedar
mencukupi keperluan dan kebutuhan serta mengingat keadaan dan
kemampuan orang yang berkewajiban menurut kebiasaan masing-masing

tempat. %

82 \Wasman Dan Wardah Nuroniah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, Perbandingan
Fikih Dan Hukum Positif, (Jogjakarta: Teras, 2011), h. 252.



Dalam Undang-Undangan Perkawinan tidak di dapati istilah
nafkah.2® Walaupun tidak di temukan istilah nafkah, tetapi sebenarnya
didalam salah satu Pasal di Undang-Undang tersebut mengatur tentang
masalah nafkah dalam Undang-Undang Perkawinan tidak mengatur secara
khusus dan secara rinci tentang masalah nafkah. Masalah nafkah hanya di
atur dalam Pasal 34 ayat (1) disebutkan : suami wajib melindungi istrinya
dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuan nya. &

Jika di liat dari pengaturan nafkah dalam Pasal 34 ayat (1) di atas,
dapat di simpulkan bahwa suami adalah pihak yang wajib memberikan
nafkah kepada istrinya. Karena dalam Pasal tersebut mengatakan bahwa
suaminwajib melindungi istrinya_dan me‘mberikan segala sesuatuskeperluan
hidup™ berumah tangga se’s.ué:i:dengé.n? ‘kemampuannya. Dalam™ artian
seorang suarﬁi wajib memberikan segala sesuatu keperluan rumah tangga
kepada istrinya, Merikan mian, tempat tinggal
(rumah), biaya perawatan rumah, dan sebagianya.

Mengenai batas atau kadar pemberian nafkah suami kepada istri
tersebut tidak ada batasnya, didalam Undang-Undang Perkawinan hanya
mengatakan sebatas kemampuan suami saja. Artinya jika suami mampu
memberikan nafkah cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga

maka hendaklah suami memberikan nafkah yang cukup kepada istrinya

8 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Pradilan Agama,
(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 411

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan
Kompilasi Hukum Islam,(Bandung : Citra Umbara,2007), h.14.



sesuai dengan kemampuan suami tersebut. Dan memberikan kewajiban
kepada suami untuk melindungi istri serta memberikan segala keperluan
rumah tangga tersebut memperkuat kedudukan suami sebagi kepala
keluarga sesuai dengan Pasal 31 ayat (3) dalam undang-undang ini, dan
kedudukan istri sebagai ibu rumah tangga yang mengatur keperluan rumah
tangga akan tercukupi apabila suami sebagai kepala keluarga
melaksanankan kewajibannya tersebut.

. Akibat Hukum Pengabaian Nafkah Terhadap Istri Menurut Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974

Akibat hukum adalah akibat yang di timbulkan oleh peristiwa
hukum.® Sedangkan pengertian peristiwa hukum adalah peristiwa
kemasyarakatan yang membawa a_kibat dan di atur olehshukum.®
Seperti halnya perkawina.n‘yéng méfﬂﬁakan peristiwa hukum sehingga
menimbuilkan akibat: hukum juga...Dalam hubungan perkawinan
memang banymmn berlmm:msi sebagai. dampak
adanya perikatan (agad) baru yang terjalin, dan salah satunya terjalin
ikatan keluarga di antara keduanya.

Di samping itu hubungan perkawinan juga menimbulkan adanya
hak dan kewajiban-kewajiban yang baru anatara pihak satu terhadap
pihak yang lainnya, di antara kewajiban-kewajiban itu termasuk
kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya. Sudah

seharusnya istri  memberikan hak-hak suami mereka dengan

8 3 B. Daliyo, Pengantar llmu Hukum,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 1992), h.104.
% Ibid., h.101



melaksanankan kewajiban-kewajiban mereka yang telah di atur oleh
undang-undang perkawinan tersebut, dengan kesadaran tanggung
jawab dari diri pribadi istri. Begitu pula sebaliknya suami juga sudah
seharusnya memberikan hak-hak istri mereka dengan melaksanakan
kewajiban mereka sesuai dengan undang-undang tersebut dengan
kesadaran tanggung jawab dari diri pribadi suami, artinya
melaksanakan kewajiban tanpa adanya pelaksaan dari istri.

Dalam undang-undang perkawinan no 1 tahun 19974 telah
mengatur tentang hak dan kewajiban suami istri yang seharusnya di
laksanakan oleh semua pasangan suami istri, tetapi pada kenyataan nya
masih banyak istri atau suami yang mengabaikan atau tidak
melaksanakan kewajiban-kewajibannya sehingga mengakibatkan salah
satu .pihak tidak mendéba%kan Hé:k‘-'haknya yang seharusn” ya di
perolehnya. Contohnya, jika seorang istri telah melaksanaakan
kewajiban-kewmbagai m kepada suaminya,
namun ternyatan suami tersebut, justru tidak melaksanakan kewajiban-
kewajibannya kepada si istri, maka dalam hal ini istrilah yang menjadi
pihak yang merasa di rugikan oleh suami tersebut.®’ Padahal idealisnya
suami istri harusnya saling memenuhi kewajibannya masing-masing
agar tidak ada salah satu pihak yang merasa di abaikan.

Seperti halnya jika seorang suami yang di dalam Undang-Undang

Perkawinan kedudukannya sebagi kepala keluarga tidak memberikan

¥ Prawita Budi Asih , Akibat Hukum Pengabaian Nafkah Terhadap Istri Menurut Undang-
Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974. Jurnal limiah, (Vol.07 No.014. Tahun 2016), h.41



hak nafkah terhadap istri, padahal arti penting pemberian nafkah suami
terhadap istri dalam kehidupan berumah tangga sangatlah besar,
mengingat semakin mahalnya harga kebutuuhan pokok seperti,
kebutuhan makan, pakaian, dan semakin majunya perkembangan
zaman sepeti teknologi yang semakin canggih.

Setelah suami memberikan nafkah yang cukup kepada istri, maka
istri yang kedudukannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita
karir dalam artian yang mengatur dan membelanjakan kebutuahan
hidup rumah tangga akan merasa tenang jika semua kebutuhan rumah
tangganya tercukupi, sehingga akan tercipta keluarga yang bahagia dan
sejahtera. Begitupula sebaliknya jika istri tidak mendapatkan nafkah
yangscukup oleh suami me_reka, maka istri tersebut harusbekerja
meneari nafkah sendiri uhtﬁﬁ.memt‘e.ﬁ'u"hi kebutuhan rumah tangga nya.
Dan dapét di lihat betapa. beratnya tugas- seorang istri yang selain
menjadi ibu rm yang thuhan rumah tangga
tetapi juga harus mencari nafkah yang idealnya adalah tugas seorang
suami.®

Walaupuan istri  yang mencari nafkah tetapi itu tidak
menghilangkan kewajiban sebagi istri dan begitu pula tugasnya sebagi
ibu rumah tangga. Dalam artian istri tetap melaksanakan kewajibannya
seperti memasak, mencuci, menyapu, mengurus semua keperluan

rumah tangga. Dalam hal ini sebenarnya seorang suami juga bisa ikut

8 Ibid., h. 42-23



membantu untuk meringankan beban seorang istri yang telah
membantunya untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan
keluarga. Tak jarang kita temukan di masyarakat banyak seorang
seuami yang jika ia telah bekerja mencari nafkah maka dia tidak peduli
dengan urusan dapur dan kebutuhan rumah tangga. Disinilah perlunya
kekompakan dan kerja sama dalam keluarga agar tidak terjadinya
komplik dalam rumah tangga, masing-masing suami istri harus saling
memaklumi dan memahami satu sama lain.

Di dalam Undang-Undang Perkawinan memang tidak di atur
secara khusus dan rinci masaalah nafkah, namun yang memiliki
maksud sama dengan nafkah itu sendiri di sebutkan dalam Pasal 34
ayats(1) Undang-Undang o 1 tahqn 1974 tentang perkawinan yang
bunyi: “ suami wajib rﬁeiiﬁdungi: i;tfinya dan memmberikan segala
sesuatu | kebutuhan-« hidup berumah - tangga sesuai dengan
kemampuannym suamim kewajiban untuk
memenuhi tuntutan ekonomi keluarga. Untuk membentuk sebuah
keluarga yang ideal, penuh kebahagian dan kesejahteraan. haruslah di
topang dengan terpenuhinya kebutuhan masing-masing pihak dalam
sebuah keluarga tersebut seperti kebutuhan makan, pakaian, tempat
tinggal, pendidikan, dan kebutuhan sehari-hari lainnya.

Jika suami atau istri melalikan kewajibannya, maka masing-masing

pihak suami istri bisa mengajukan gugatan kepada gugatan kepada

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan
Kompilasi Hukum Islam,(Bandung: Citra Umbara,2007), h.14.



pengadilan agama. Hal ini sudah di atur dalam Pasal 34 ayat (3)

Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 yang menyatakan

bahwa “jika suami atau istri melalaikan kewajibannya dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan”. %0
Berikut ini di sebutkan satu persatu mengenai jenis khusus dan

bentuk-bentuk kelalaian, di antaranya yaitu:**

a. Lalai dalam soal menegakkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah

b. Tidak seimbangnya antara hak dan kewajiban antara kedudukan
suami istri dalam pergaulan hidup bersama, dan dalam kehidupan
rumah tangga, hidup berakibat salah satu di rugikan karenanya.

Cvlealai dalam soal kepe_m_impinan keluarga. Suami adalah*kepala
keluarga dan ibu adaléh |bu rum%iﬁ ‘t"‘angga.

d. Tidak saling mencintai dan tidak saling menghormati, tidak setia
dan tidak smri bantMn yang satu dengan
yang lain(suami dan istri).

e. Lalai dalam soal tempat kediaman yang tetap yang di tentukan oleh
suami istri bersama.

f. Lalai dalam soal mengasuh, memelihara dan membimbing anak-

anak, baik pertumbuhannya, ,maupun agamanya.

% Manan Dan Fauzan, Pokok-Pokok Hukum...,h.26
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g. Salah satu pihak melakukan salah satu pihak melakukan perbuatan
hukum yang merugikan suami atau istri.

h. Suami tidak melindungi dan tidak memberikan keperluan hidup
berumah tangga, padahal ia berkemampuan.

i. Suami tidak memberikan bimbingan kepada istrinya, tidak
memberikan pendidikan agama, dan tidak memberi kesempatan
belajar pengetahuan yang berguna atau bermanfaat bagi agama,
nusa dan bangsa

J. Suami tidak menanggung dan tidak bertanggung jawab dalam soal
nafkah, pakaian dan tempat kediaman, biaya rumah tangga, biaya
perawatan, biaya pengobatan, bagi istri dan anak serta biaya
pendidikan anak,

K."Suami tidak berlaku 'adi'l*terhadép istri-istrinya dan anak-anak nya

baik soal nafkah, soal pembagian waktu ﬁiliran menginap malam (
bagi yang berpoligam’. _

Disini dapat di jabarkan jika suami atau istri tidak menjalankan
kewajibannya terhadap masing-masing pihak maka akan
menimbulkan hukum vyaitu suami daapat mengajukan gugatan
terhadap istri, begitupula sebaliknya istri juga dapat mengajukan
gugatan ke pengadilan agama terhadap suaminya, jika suami tersebut
melalaikan kewajibanya. Sehingga jika di hubungankan dengan

masalah pengabaian nafkah terhadap istri, maka di sini istri



mampunyai hak mengajukan gugatan kelalaian atas kewajiban

suaminya kepengadilan.
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BAB IV
HUKUM SUAMI YANG TIDAK MEMBERIKAN NAFKAH KEPADA ISTRI
YANG BERKARIR

A. Hukum Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah Kepada Istri Yang
Berkarir Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif

Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan seseorang atas orang
yang menjadi tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok
yang di perlukan, sebagaimana suami wajib menafkahi istrinya. Pemenuhan
kebutuhan nafkah keluarga merupakan tanggung jawab suami. Dalam hukum
Islam apabila akad nikah telah berlangsung dan sah menenuhi syarat dan
rukunnya, maka timbulah akibat hukum yang menimbulkan pula hak dan
kewajiban selaku suami istri dalam keluarga. Di antara kewajiban suami
terhadap.istri yang paling pokok adalah kewajiban memberi nafkah_ baik lahir
maupun batin, dalam AI-Qur"ah' j"'Surat :Aﬁ-Nisa ayat 34 yang.sudah di
jelaskan di Bab-Bab sebelumnya yang artinya “‘kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaumm karena melebihikan sebagian
(laki-laki) atas sebagian (wanita), dan karena mereka laki-laki telah
menafkahkan sebagian harta dari harta mereka”.

Oleh karena itu, istri berhak mendapatkan nafkah atau haknya yang
diberikan suami untuknya. Dalam bentuk nafkah yang di keluarkan untuk istri
contohnya kebutuhan-kebutuhan baik sangdang, (berupa pakaian yang
pantas, dan dapat di gunakan untuk menutup Aurat), pangan Yyaitu,
(pemberian makan sehari-hari) papan yaitu, (tempat tinggal untuk berteduh

juga kelengkapan dan pengobatan untuk menjaga kesehatan di saat sakit),



dan suami harus menggauli istrinya dengan cara yang makruf, cara yang

makruf di sini terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Sikap menghargai, menghormati, dan perlakuan-perlakuan yang baik, serta
meningkatkan taraf kehidupan dalam bidang-bidang agama, akhlak, dan
ilmu pengetahuan yang di perlukan.

2. melindungi dan menjaga nama baik istri

3. dan memenuhi kebutuhan kodrat (jahat) biologis.

Dalam hukum Islam seorang suami yang tidak memberikan nafkah
terhadap istrinya dengan alasan istri juga ikut mencari nafkah, untuk
membantu meringankan beban seorang suami karena tuntutan ekenomi
keluarga dan untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Maka suami
tetaplah harus wajib menafkahi |str|nya Walaupun istrinya ikut bekerja dan
membantu suami mencari nafkah dan nafkah tetaplah hak mutlak seorang
suami walaupun istri ikut bekerja membantu sang suami.

Apabila suami‘mmwajibmtri berhak menuntut
haknya, dalam tanggung jawab dan kewajibannya. Seorang suami disini
berhak memberikan nafkah terhadap keluarga baik itu secara sandang, pangan,
papan, itu adalah hak seorang suami bukan hak seorang istri. Tugas dan hak
seorang istri hanya membanntu suami meringankan beban suami demi ke
berlangsung hidup yang baik serta menjalankan kewajiban seorang istri yang
menjaga merawat suami dan anak-anaknya. Dan nafkah disini adalah hak

mutlak seorang suami yang wajib di berikan sepenuhnya kepada sang istri.



Dalam hukum positif indonesia yang di atur dalam Undang-Undang
Perkawinan No 1 Tahun 1974 yang merupakan hukum terapan di Pengadilan
Agama hanya mengatur secara umum hak dan kewajiban suami istri,
ketentuan hal ini dapat kita lihat dalam pasal 30 sampai pasal 34.

Pada pasal 30 di jelaskan bahwa suami istri memikul kewajiban yang
luhur untuk meneggakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. Manurut penulis ketentuan pasal 30 dapat di simpulkan
bahwa suami sebagi pemimpin keluarga harus dapat bertanggung jawab dan
mengatur urusan rumah tangganya dengan baik, dan tidak melalaikan
kewajibannya.

Pada pasal 31 dijelaskan bahwa (1) Hak dan kedudukan suami istri
adalah’ seimbang dengan kedudu’ka'n suam_i dalam kehidupan rumahrtangga
dan pergaulan hidup bersama rhéSS/érakaf. "(‘2') masing-masing pihak berhak
untuk melakukah perbuatan-hukum. (3) suami adalah kepala rumah tangga
dan istri adalah ibu m. Sebagm sudah kita ketahui
sebelumnya dari semua penjelasan di atas bahwa nafkah adalah hak seorang
suami dan istri mempunyai tugasnya sendiri. Dalam sebuah keluarga jika
ingin terciptanya keluarga sakinah, mawaddah , warahma masing-masing
suami istri menjalankan kewajibannya masing-masing dan tidak melalaikan
kewajibannya, istri menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga yang
baik, mendidik anak-anaknya dengan penuh rasa kasih sayang, merawat suami
dengan penuh rasa cinta, menjalankan kewajiban sebagi istri dengan baik, jika

ingin membantu suami perlunya izin dan ridho seorang suami.



Jika istri sudah menjalankan kewajibannya dengan baik, maka seorang
suami hendaknya demikian, sebagai seorang suami hendaknya bertanggung
jawab sepenuhnya karena setiap apa yang kita perbuat nantinya akan di
pertanggung jawabkan di dunia dan di akhirat. Suami mencari nafkah dengan
jalan yang halal, mencari nafkah dengan penuh rasa tanggung jawab, bukan
menjadi beban. Jika si istri ikut membantu mencari nafkah, maka suami tetap
memberikan nafkah kepada istrinya. Sebagaimana yang sudah suami ketahui
dan sesuai dengan kemampuan suami tanpa harus mengada-adakan yang tiada
bukan melalaikan tanggung jawab sebagai seorang suami. Agar masing-
masing pihak suami dan istri tidak merasa kecewa atau di zolimi sehingga
keluarga yang kita bina menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah warahma
yang menjadi imipian setiap rumah tangga.

. Perbedaan:Dan Persamaan Dalam ‘Hukum" Islam Dan Hukum Positif
Terhadap Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah-Kepada Istri Yang
Berkarir

Dalam hukum Islam dan hukum positif persamaan nafkah tersebut,
adalah nafkah tetaplah menjadi tanggung jawab seorang suami, dalam hukum
Islam nafkah disebutkan kadarnya. Salah satu contoh menurut pendapat
Mazhab Syafi’i suami yang kaya wajib membayar nafkah untuk seorang
istrinya dua cupak beras tiap-tiap hari, suami yang miskin secupak beras dan
suami yang menengah secupak setengah beras serta lauk pauknya pendapat
mazhab ini maksudnya agar suami tidak lalai dengan kewajibannya. dari di
tentukannya kadar nafkah ini, agar sesuai dengan penghasilan suami dan

suami tidak semena-mena memberikan nafkah kepada istrinya jika kadar



nafkah di tentukan seperti ini. Dan jika suami melalaikan nafkah tersebut
maka dalam hukum Islam suami jelas berdosa dan istri berhak menuntut hak
nya dengan cara mengambil hak nya sesuai dengan kebutuhannya, seperti
salah satu contoh di zaman nabi yaitu hindun yang mengambil hak nya yang
tidak di penuhi oleh suaminya (Abu Sufyan) namun hindun di sini mengambil
hak nya sesuai dengan kebutuhannya dengan cara yang makruf.

Dalam hukum positif tidak dijelaskan secara khusus hanya saja di
sebutkan dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 dalam pasal
34 ayat (1) yang di sebutkan suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga dengan
kemampuan jika kita lihat dari pengaturan nafkah dalam pasal 34 ayat (1)di
atas, penelitian dapat menyimpu’lkan bahwa suami adalah pihak yyang wajib
memberikan nafkah kepada istr‘i.n)‘/'aj..Karel;\a' d'alam pasal tersebut mengatakan
bahwa suami Wajib melindungi . istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup beMa sesummampuannya. Dan
mengenai batas atau kadar pemberian nafkah suami kepada istri tidak ada
batasan dalam undang-undang perkawinan hanya mengatakan sebatas
kemampuan suami saja, artinya jika suami mampu memberikan nafkah cukup
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga maka hendaklah suami menerikan
nafkah yang cukup kepada istrinya sesuai dengan kemampuan suami tersebut.

Dari kedua hukum tersebut dapat kita lihat persamaan dan perbedaan
hukum Islam dan hukum positif secara jelas, dalam kedua hukum tersebut

nafkah tetaplah jadi tanggung jawab seorang suami dan perbedaan nya bahwa



dalam hukum Islam nafkah di sebutkan lebih secara rinci dan menyebutkan
kadar atau ketepan yang akan di berikan kepada istrinya, sedangkan di dalam
hukum positif tidak di jelaskan kadar nafkah hanya saja menyebutkan bahwa
nafkah hendaknya di berikan sesuai dengan kemampuan seorang suami
terhadap istrinya.

Mengenai persamaa dan perbedaan hukum Islam dan hukum positif
sama-sama membenarkan bahwa nafkah adalah tanggung jawab suami, yang
harus di berikan kepada istri. Jika suami istri sama-sama menjalankan
tanggung jawab masing-masing maka akan terwujudlah ketentraman dan
ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagian hidup berumah tangga,
sesuai dengan tuntutan agama yaitu, sakinah mawadah warahma. Karena
perkawinany itu  merupakan ika_ta_m Iahir :batin antara keduanya untuk
membentuk. keluarga rumah téhg:glé yang‘j.:k‘é‘kal dan abadi. Kekekalan dan
keabadian hubu-ngan perkawinan. tersebut, akan terwujud apabila keduanya
mampu memahami tminan sec$engan melaksanakan
hak dan kewajiban masing-masing antara suami dan istri secara adil dan

seimbang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nafkah merupakan kewajiban suami yang harus diberikan kepada istri.
Didalam hukum Islam dan hukum positif, bahwasanya nafkah tetap
menjadi kewajiban mutlak suami yang harus diberikan kepada istri,
apabila istri bekerja membantu mencari nafkah untuk keluarganya, maka
nafkah tersebut tidak menggugurkan kewajiban suami untuk memberikan
nafkah kepada istri. Dijelaskan pula didalam hukum Islam dan hukum
positif bahwasanya istri yang bekerja tetap berkewajiban menjalankan
kewajibannya sebagai seorang istri, yang mana kewajibannya adalah
mengurus rumah tangga.

2. Persamaanya, didalam huklur'n, Islam «dan, hukum positif, Suami wajib
memberikan=.nafkah kepada istri, bérupa sandang (pakaian), pangan
(makanan) dan papNnggal), Madi wanita karir atau
tidak. Dalam Hukum Islam pemberian nafkah suami kepada istri ifu diukur
sesuai kemampuan suami dan menurut para fugoha kadar nafkah yang di
berikan suami kepada seoarang istri sesuai dengan pendapatan dan
kemampuan seorang suami. Dan didalam hukum positif kadar pemberian
nafkah dalam suami tidak diatur secara khusus, pemberian nafkah yang
diberikan sesuai dengan kemampuan suami saja, artinya jika suami
mampu memberikan nafkah cukup untuk memenuhi kebutuhan tangga
maka hendaklah suami menerikan nafkah yang cukup kepada istrinya

sesuai dengan kemampuan suami tersebut.



B. Saran
Berdasarkan penjelasan yang telah ditulis pada skripsi ini, maka penulis
ingin menyampaikan beberapa saran sebagi berikut:

1. Kepada para suami hendaknya memberikan nafkah karena itu adalah
tanggung jawab seorang suami terhadap istri dan tanggung jawab seorang
bapak kepada anak dan keluarga nya, jika siistri ikut membantu mencari
nafkah untuk kebutuhan keluarga hendaknya nafkah itu tetep diberikan dan
tidak di lalaikan.

2. Jika istri hendak berkarir harus ada izin dari suami, sehingga langkah istri
tersebut diridhoi suami, bukan semata-mata istri yang mencari nafkah, akan
tetapi harus di niatkan untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan
keluargapdan istri juga tidak mela_llaikan kewajibannya sebagai seorang istri
dan ibu'dalam keluarganya. _— 1

3. Untuk semua bembaca nantinya yang akan.membaca skripsi ini, semoga ini
menjadi pembelajarMsemua dmmdi motivasi untuk
kita yang membaca. Terutama untuk calon ayah dan calon ibu nantinya
hendaknya jika ingin berkeluarga harus mengerti dan paham akan tujuan
berkeluarga tersebut agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahma, yang menjadi impian bagi kita semua. Serta kunci dalam
keharmonisan keluarga pondasinya adalah Agama yang insyallah jika

dilandasi dengan Agama semuanya akan sakinah.
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